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 ِبْسِم اللَِّه الرَّ ْْحَِن الرَّ ِحْيم
Segala puji kita panjatkan kehadirat Allah Swt. Karena atas rahmat, taufik dan 
hidayahnyalah sehingga segala aktivitas kita semua dapat diselesaikan. Tidak lupa pula 
kita kirimkan selawat dan salam kepada jujunjungan kita nabi Muhammad saw. Karena 
atas jasa beliaulah sehinga kita dapat menikmati indahnya islam rahmatan lil,alamin. 
Keberhasilan penyusunan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari keterlibatan dan 
dukungan dari banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral 
maupun materil. Untuk itu,  hamba sujud pada-mu ya rabbi, atas karuniamu yang telah 
memberikan kepada hamba orang-orang yang dengan tulus membimbing aktivitas 
kami. 
 Akhir kata penyusun berdoa, mudah-mudahan karya ini bermanfaat bagi 
semua, khususnya pada pondok pesantren Mahadud Dirosatil Islamiyah Wal-arabiyah 
Bontoala. penyusun mohon maaf atas kesalahan dan ketidak disiplinan, dan kepada 
Allah penyusun beristigfar atas dosa baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 
Selama proses penyelesaian skripsi ini, banyak hambatan yang penulis hadapi. 
Namun berkat doa, nasehat dan dorongan dari orang-orang terdekat khususnya kedua 
orang tua tercinta, Bapak Khalid bin Kamba  dan Ibu Agustina, serta kakak yang 
tersayang Nurqalbi serta saudaraku yang tidak sempat saya sebutkan. Berkat kalianlah 
saya bisah menyelesaikan skripsi ini. 
Dalam mengisi hari-hari kuliah dan penyusunan skripsi ini, penulis telah 
banyak mendapat bantuan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu 
patuk diucapkan terima kasih yang tulus dan penghargaan kepada: 
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1. Prof. Dr. Hamdan Juhanis M.A, Ph.D.,  Rektor UIN Alauddin Makassar, Bapak 
Prof. Mardan, M. Ag., Wakil Rektor I (satu) Bidang Akademik dan Pengembangan 
Lembaga. Dr. Wahyudin M.Hum Wakil Rektor II (dua) Bidang Administrasi 
Umum dan Keuangan, Prof. Dr. Darussalam M,Hum., Wakil Rektor III (tiga) 
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama UIN Alauddin Makassar. Atas 
kepemimpinan dan kebijakannya yang telah memberikan banyak kesempatan dan 
fasilitas kepada kami demi kelancaran dalam proses penyelesaian studi kami. 
2. Dr. Hasyim Haddade. S.Ag. M.Ag., Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar, Bapak Dr. A. Ibrahim, Sag., S.S., Wakil Dekan I (satu) 
Bidang Akademik, Dr. Firdaus, M.Ag., Wakil Dekan II (dua) Bidang 
Administrasi, Bapak Dr. H. Muh. Nur Akbar Rasyid, M. Ed., Wakil Dekan III 
(tiga) Bidang Kemahasiswaan. Atas kesempatan dan fasilitas yang diberikan 
kepada kami selama proses perkuliahan hingga menyelesaikan studi. 
3. Dr. Abu Haif, M. Hum., dan Dr. Syamhari, S.Pd M.Pd., Ketua dan Sekretaris 
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar, atas ketulusan dan keikhlasan serta banyak memberikan 
arahan dan motivasi studi. 
4. Dr. Susmihara, M. Pd dan Dr. Rahmawati . Pembimbing pertama dan kedua. 
Penulis menyampaikan terima kasih yang setinggi-tingginya yang selalu 
membimbing selama penulisan skripsi ini. Disela-sela waktunya yang sangat sibuk 
namun menyempatkan diri untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
5. Bapak/ Ibu Dosen Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah memberikan banyak 
ilmu hingga penyusun bisa sampai ketahap ini. 
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6. Bapak/ Ibu TU Fakultas Adab dan Humaniora yang telah membantu memberikan 
kemudahan dan kelancaran, serta dengan sabar melayani dan membantu penyusun 
mengurus administrasi akademik. 
7. Om, Tante, dan Sepupu-sepupu yang turut mendoakan dan mendorong peneliti 
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8. Saudaraku yang  Nurul Asifah Hafsiyah, Sakinah, Ummu Kalsum, dkk yang tidak 
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10. Saudara-saudara teman seperjuangan mahasiswa jurusan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam Angkatan 2014 dan semua pihak yang memberikan bantuan dan dorongan 
baik yang bersifat materil dan non materil dalam penyelesaian skripsi ini. 
11. Saudara-saudara penyemangatku, yang ada di Pinrang terimakasi untuk semua 
yang selalu menanyakan tulisa-tulisan Skripsiku berkat pertannyaan kalian saya 
bisa semangat menyelesaikan skripsi ini. 
12. Kawan-kawan seposko Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan ke-58 Kelurahan 
Manarang, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang atas saran dan 
masukannya dalam penulisan skripsi ini. 
13. Seluruh Mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam, kakak-kakak senior maupun 
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Sekali lagi terima kasih atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, penulis 
tidak bisa membalas kebaikan yang telah diberikan, semoga Allah yang membalas 
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NAMA  : MUKHAEDIR 
NIM   : 40200114018 
JUDUL  : PERANAN K.H. ABDUL KADIR KHALID MA. DALAM 
PENGEMBANGAN PONDOK PESANTREN MA’HADUD DIRASATIL 
ISLAMIYAH WAL ARABIYYAH BONTOALA MAKASSAR 
 
 Skripsi yang berjudul Peranan K.H. Abdul Kadir Khalid MA. Dalam 
Pengembangan Pondok Pesantren Ma’hadud Dirasatil Islamiyah wal Arabiyah 
Bontoala Makassar ini merupakan sebuah studi biografi seorang ulama yaitu K.H. 
Abdul Kadir Khalid MA., beserta sejarah sebuah lembaga pendidikan islam, yaitu 
Lembaga Pondok Pesantren  Ma’hadud Dirasatil Islamiyyah wal Arabiyyah Bontoala, 
Makassar. Dalam penelitian ini, terdapat tiga submasalah, yaitu :  Bagaimana latar 
belakang kehidupan K.H. Abdul Kadir Khalid MA ? Bagaimana usaha-usaha K.H. Abdul 
Kadir Khalid MA., dalam mengembangkan Pondok Pesantren M.D.I.A Bontoala 
Makassar  ? Bagaimana respon  masyarakat terhadap K.H. Abdul Kadir Khalid M.A., 
dalam mengembangkan Pondok Pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar ? 
 Skripsi ini menggunakan metodologi penelitian sejarah dengan menggunakan 
jenis data kualitatif. Data tersebut diperoleh dari hasil studi lapangan dengan 
menggunakan metode khusus dalam penelitian sejarah, berupa : heuristik, kritik 
sumber, interpretasi dan historiografi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa K.H. Abdul Kadir Khalid M.A, merupakan 
ulama yang karismatik. Beliau lahir di Barru, 25 Desember 1920. Berkat usaha-usaha 
Beliau Pondok Pesantren Ma’hadud Dirasatil Islamiyyah wal Arabiyyah telah 
mengalami proses berkembang selama beberapa fase. Lembaga pendidikan yang 
pada awal masa berdirinya di tahun 1969 ini menggunakan sistem tradisional dengan 
membina pesantren tinggi, pada tahun 1986 lembaga pendidikan ini resmi berdiri 
dengan menggunakan sistem berbasis sekolah menengah, sampai pada tahun 1990 
berubah menjadi jenjang pendidikan yang menggunakan sistem berbasis madrasah. 
Perkembangan ini memberikan respon ditengah masyarakat yang kemudian 






A. Latar Belakang Masalah 
Penyebaran Islam di Indonesia dapat tersebar melalui beberapa mediasi, 
mediasi tersebut digunakan sebagai upaya dalam menyebarkan Islam, diantara mediasi 
tersebut diantaranya terjadi akulturasi kebudayaan, penerapan sistem pendidikan Islam, 
kontak perdagangan dengan pedagang dari berbagai Negara dan sistem kawin mawin. 
Hal tersebut terjadi sejak abad ke-7 M hingga abad ke-15 M. Tokoh yang termasuk 
dalam mengupayakan penyebaran tersebut ialah para Wali Songo, dalam lembaran 
sejarah mereka tercatat sebagai pembaharu pada masanya, pengaruh mereka terasa 
dalam beragam bentuk manifestasi peradaban baru masyarakat Jawa, mulai dari 
perniagaan dagang, pelayaran nelayan dan perikanan, bercocok tanam di persawahan 
maupun perkebunan, pengobatan dalam kesehatan jasmani dan rohani, kebudayaan, 
kesenian, pendidikan, kemasyarakatan hingga ke dalam masalah aqidah, politik, 
militer, hukum, pemerintahan di kerajaan Islam. Yang merupakan tempat penyebaran 
ajaran Islam1 
Proses penyebaran Islam semakin meluas dengan kehadiran para muballigh 
yang mewarnai gejolak penyebaran agama Islam, para muballigh menggunakan 
beberapa mediasi sebagai bentuk pola penyebaran diantaranya pendidikan. 
Pola penyebaran Islam dengan menggunakan pendidikan sebagai mediasi 
penyebaran dan pengembangan ajaran islam secara kaffah. Semakin bergejolak sejak 
                                                          
1Rachmad Abdullah. Walisongo Gelora dan Jihad di Tanah Jawa (1404-1482 M), (Cet. 1;Al-




munculnya para Wali Songo yang mendirikan pondok pesantren sebagai tempat 
penyebaran ajaran Islam. 
Sejarah mencatat awal mula munculnya pendidikan Islam di Nusantara dengan 
bentuk lembaga pondok pesantren tidak lepas dari peranan Wali Songo di pulau Jawa, 
tercatat bahwa diantara para Wali Songo tersebut Sunan Ampel dan Sunan Giri yang 
menerapkan sistem itu, Sunan Ampel datang dari negeri Campa. Beliau mendirikan 
pesantren di Ampel Dento (Suroboyo) untuk mempersiapkan para  muballigh, Ulama 
dan para pemimpin Islam.2 Sunan Giri mendirikan pesantren di Giri Kedaton Gresik. 
Selanjutnya pondok pesantren tersebut berperan besar sebagai pusat dakwah Islam di 
wilayah Jawa dan Nusantara Timur, bahkan sampai kepulauan Maluku.3 Oleh karna itu 
proses persebaran ajaran Islam begitu cukup pesat hingga hampir semua masyarakat 
pulau dan kota merasakan ajaran Islam melalui pendidikan.  
Sejak pertengahan abad ke-20 M lembaga pondok pesantren mulai tersebar 
serta dirasakan oleh masyarakat, diantara salah satu pulau yang terkena dampak dari 
persebaran  itu, ialah pulau Sulawesi, yang mulai menggunakan lembaga pondok 
pesantren sebagai pusat dalam mengembangkan ajaran Islam, terkhusus di Sulawesi 
Selatan pada tahun 1928 M. KH. Muhammad As’ad mendirikan salah satu madrasah 
tertua di Sulawesi Selatan sepulangnya dari Mekah beliau mendirikan Madrasah 
Arabiyah Islamiah (MAI), yang kemuadian berkembang menjadi  pondok pesantren 
As’adiyah di Sengkang Kabupaten Wajo.4 Hal ini sebagai respon dari perkembangan 
pendidikan Islam dari pondok pesantren itulah banyak melahirkan ulama besar di 
Sulawesi Selatan yang juga ikut mendirikan pondok pesantren dalam hal ini pondok 
                                                          
2Rachmad Abdullah,Walisongo Gelora dan Jihad di Tanah Jawa (1404-1482 M), h. 90. 
3http//www.seasite.niu.edu/Indonesia/Islam/Giri.htm 
4Sulaiman, Peranan K.H. Muhammad As’ad dalam Mengembangkan Agama Islam di Wajo 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial IKIP, Ujung Pandang, 1997), h. 15. 
3 
 
pesantren Darud Da’wah Wal-irsyad yang didirikan oleh KH. Abdurrahman Ambo 
Dalle’ di Barru, seiring dengan perkembangan lembaga pendidikan Islam di Sulawesi 
Selatan khususnya di kota Makassar muncul seorang ulama yang juga mendirikan 
pondok pesantren.  
KH. Abdul Kadir Khalid. MA., beliau mendirikan pondok pesantren Ma’hadud 
Dirasatil Islamiyah Wal-arabiyah (M.D.I.A) di daerah Bontoala kota Makassar, lahir 
di Barru, pada tanggal  25 desember 1920 M, di tanah kelahirannyalah beliau di kenal 
sebagai imam besar di Mesjid Paria, Pada saat menempuh karirnya di dunia pendidikan 
beliau berhasil meraih predikat sebagai pelajar terbaik di pondok pesantren Darud 
Da’wah wal irsyad (D.D.I) tidak hanya itu, sewaktu beliau menempuh pendidikan di 
Al Azhar Kairo Mesir beliau meraih empat kali gelar Master S2.  
Pondok pesantren yang didirikannya pada tahun 1969, itu digunakan sebagai 
pusat menimba ilmu pengetahuan agama Islam dan juga pembelajaran ilmu bahasa 
arab, sedangkan dalam sejarah berdirinya tercatat bahwa terdapat seorang ulama yang 
memiliki pengaruh besar dalam kanca penyebaran Islam di Sulawesi Selatan5 yang 
berperan penting pada proses pembangunan awal ialah yang melakukan peletakan batu 
pertama yang sangat masyhur sebagai pendiri rabitatul ulama. 
Usaha K.H. Abdul Kadir Khalid dalam melakukan pengembangan tentunya 
memiliki latar belakang sejarah yang penuh dengan dinamika, pasang surut usahanya 
dalam mengembangkan pondok pesantren hingga menjadi lembaga formal yang dicita-
citakan dapat tercapai itu tidak lepas dari seluruh elemen aspek yang mendukung. 
Mulai dari terbentuknya Ma’had Ali hingga berdiri tingkatan madrasah sampai 
                                                          
5K.H. Abd. Muttalib Abdullah, Catatan Harian Biografi dan Sejarah Pondok Pesantren. 
(Makassar, 2002), h.2-3 
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akhirnya menjadi pondok pesantren yang masih eksis sampai pada saat ini. Dinamika 
yang berjalan sampai saat ini pun di tengah masyarakat masih menuai berbagai respon 
seperti adanya beberapa data yang menunjukkan bahwa berdirinya pondok pesantren 
tersebut tidak mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitar pondok pesantren  
beberapa tahun belakangan ini, meskipun seharusnya kehadiran pondok pesantren 
menjadi wadah dalam memberikan pengaruh baik di sekitar masyarakat.  
 Dari masalah di atas tidak terdapat penurunan kredibilitas dan kualitas yang 
menurun dari nilai akreditasi pesantren, sampai saat ini pondok pesantren tersebut 
masih tetap eksis dan juga menjadi pondok pesantren terbaik kedua sekota Makassar, 
maka dari hal tersebut peneliti tertarik menulis terkait peranan KH. Abdul Kadir Khalid 
MA., ketika mengembangkan pondok pesantren M.D.I.A 
B. Rumusan Masalah 
Agar lebih mudah  latar belakang masalah di atas maka perlu dirumuskan pokok 
permasalahan adalah “Bagaimana usaha-usaha KH. Abdul Kadir Khalid dalam 
mengembangkan pondok pesantren Ma’hadud Dirosatil Islamiyah Wal-arabiyah  
Bontoala Makassar ?”. 
Maka berdasarkan pokok masalah di atas perlu dijabarkan ke dalam sub 
permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana Latar Belakang kehidupan KH. Abdul Kadir Khalid. MA. ?  
2. Bagaimana usaha-usaha KH. Abdul Kadir Khalid. MA.,dalam 
mengembangkan pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar ?  
3. Bagaimana Respon Masyarakat Terhadap  pengembangan pondok pesantren 




C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah terkait dengan tokoh agama 
yakni KH. Abdul Kadir Khalid. MA. Dan peranannya dalam 
mengembangkan pondok pesantren Ma’hadud Dirasatil islamiyah wal-
Arabiyah Bontoala Makassar. 
2. Deskripsi Fokus. Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari 
kesimpangsiuran dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan 
istilah yang dianggap penting terkait dengan permasalahan, usahanya dalam 
mengembangkan pondok pesantren Ma’hadud Dirasatil Islamiyah Wal-
arabiyah Bontoala Makassar. 
KH. Abdul Kadir khalid. MA. merupakan seorang ulama yang mulai 
mengenyam dunia pendidikannya di pesantren As’adiyah pusat Sengkang, dalam 
beberapa catatan harian beliau, beliau juga pernah mondok di pesantren Darud Da’wah 
Wal-irsyad dan berguru pada KH. Ambo Dalle, selama beberapa tahun disana 
kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di beberapa universitas di luar negeri 
seperti di Mekah dan Mesir yaitu di Darul Ulum dan Universitas al-azhar,  di tempat 
itu pula beliau mendapat gelar masternya sebanyak empat kali.  
Selanjutnya setelah beliau dari Mesir kemudian kembali ke tanah air dan 
mendirikan pondok pesantren di Makassar, usahanya dalam membangun pondok 
pesantren mendapat respon yang positif dari beberapa ulama pada waktu itu. Dalam 
sejarah berdirinya pondok pesantren tersebut peletakan batu pertamanya diletakkan 
oleh KH. Ahmad Bone yang dikenal sebagai pendiri Rabitatul Ulama, peletakan batu 
pertama tersebut diletakkan pada tahun 1969 M. Sejak setelah peletakan batu pertama 
itu masyarakat daerah sekitar Bontoala mulai mengenal pondok pesantren tercatat 6 
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santri awal yang mulai melakukan pembelajaran di Ma’had Ali pada tahun 1969 M. 
Setelah itu, Ma’had Ali berubah haluan dengan menerapkan sistem pendidikan formal 
dengan membina Sekolah Menengah Pertama, sempat pula menggunakan sistem 
madrasah selama beberapa tahun sampai akhir abad ke 20 hingga pada akhirnya 
menerapkan sistem pondok pesantren yang masih berjalan sampai saat ini 
   Sejarah berkembangnya pondok pesantren M.D.I.A ini tidak lepas dari 
peranan KH. Abdul Kadir Khalid, selain memperbanyak jumlah santrinya secara 
kuantitas kelembagaan akan tetapi mulai pula mengembangkan kelembagaan secara 
kualitas, dengan menerapkan 2 metode pembelajaran yaitu metode duduk bersama di 
sebuah ruangan atau khalaqah mengkaji kitab kuning, serta menggunakan sistem 
pembelajaran yang lebih modern yaitu dengan menggunakan sistem kelas. Sehingga 
eksistensi pondok pesantren tetap terjaga di tengah perkembangan masyarakat global 
yang lebih modern 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
 Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas diatas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui usaha-usaha yang dilakukan  KH. 
Abdul Kadir MA., saat mengembangkan lembaga pondok pesantren M.D.I.A 
Bontoala Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui apa sala peluang dan hambatan yang 
dilalui KH. Abdul kadir Khalid MA., dalam mengembangkan pondok pesantren 
M.D.I.A Bontoala Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
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Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memiliki kegunaan sebagai berikut: 
 
a. Kegunaan Teoritis 
Pada penelitian ini penulis berharap dapat memberikan edukasi, tambahan 
referensi bagi pembaca dan memberikan tambahan ilmu terhadap 
berkembangan ilmu pengetahuan. 
b. Kegunaan Praktis 
Pada penelitian ini penulis dapat memberikan manfaat bagi seluluh elemen 
kelembagaan di pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar dan dapat pula 


















Kajian pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam menemukan data sebagai 
bahan perbandingan, agar data yang dikaji lebih jelas. 
 Beberapa buku yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain: 
   K.H. Daud Ismail dan sumbangsinya terhadap pengembangan agama Islam di 
Soppeng, yang ditulis oleh A.Tenri pada tahun 1996 yang berisi tentang riwayat hidup 
seorang ulama yang dihormati dan disegani dalam menyiarkan agama islam di daerah 
soppeng, skripsi ini pula berisi bagaimana kontribusi seorang ulama yang 
mengembangkan ajaran agama Islam dengan berbagai metode pendekatan di 
masyarakat. Salah satu metode yang digunakan dalam mendirikan lembaga pendidikan 
yakni pondok pesantren, lembaga tersebut digunakan sebagai tempat kajian ilmu-ilmu 
ke islaman. 
   Catatan harian yang ditulis oleh K.H. Abdul Mutthalib A, MA, yang berisi 
biodata singkat K.H. Abdul Kadir Khalid dan beberapa pemikirannya tentang berbagai 
perkara keagamaan, catatan itu juga berisi bagaimana proses pewakafan pondok 
pesantren yang didirikannya kepada K.H. Abdul Mutthalib A. MA, di samping itu pula 
beliau menceritakan sejarah berdirinya pondok pesantren M.D.I.A. Bontoala Makassar.  
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   K.H Hasyim Asy’ari Peranan dan Pengaruhnya pada Pertengahan Pertama 
Abad ke – 20 yang ditulis oleh Muh. Nasir S. M. Hum, pada tahun 2009 yang berisikan 
tentang perjuangan K.H Hasyim Asy’ari dalam menempuh pendidikannya di dalam 
maupun di luar negeri, perjuangannya pada masa kemerdekaan dan biografi 
kepribadiannya sehari-hari.  
 Pendidikan Menghidupkan Nilai Pesantren yang ditulis oleh KH. D. Zawawi 
Imron, pada tahun 2010 yang berisikan tentang pengertian pondok pesantren, nilai-nilai 
yang hidup di pesantren sebagai tempat pembentukan pemimpin, dan sistem pesantren 
dalam menghidupkan kegiatan baca tulis dan bersastra.  
 Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren yang ditulis oleh Kompri, 
M.Pd.I  pada tahun 2018 yang berkisah tentang pengertian pondok pesantren, Beliau 
mengungkapkan dalam tulisannya bahwa kata pesantren berasal dari kata santri 
dengan tambahan awal pe dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri. 
Tipologi dan keunikan pesantren juga dibahas dalam buku ini, selain itu dibahas pula 
unsur-unsur kepesantrenan seperti masjid, pondok, kiyai, santri dan kitab-kitab Islam 
klasik.  
Pesantren dan Transformasi Sosial, Studi Atas Pemikiran K.H. Abdullah Syafi’ie 
dalam Bidang Pendidikan Islam yang ditulis oleh Dr. Hasbi Indra, M.Ag. yang ditulis 
pada tahun 2005. Buku ini berisikan tentang perjalanan hidup K.H. Abdullah Syafi’ie , 
Biografi Beliau, serta peranan-peranannya dalam perkembangan Islam di Jakarta. 
Dalam buku tersebut juga dijelaskan tentang pendidikan pesantren menurut 
perspektif K.H. Abdullah Syafi’ie. 
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Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global yang ditulis oleh HM. Amin Haedari, dkk. Dalam buku ini penulis 
menggambarkan tentang pesantren serta hubungannya dengan masyarakat, dibahas 
pula bagaimana pesantren melakukan pemeliharaan tradisi, serta keadaan pesantren 
dalam menghadapi tantangan modernitas. 
Modernisasi Pesantren, Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional yang ditulis oleh Drs. Yasmadi, M.A. buku yang ditulis pada tahun 2005 ini 
berisi tentang pemikiran serta kritikan Nurcholis Madjid terhadap pendidikan Islam 
Tradisional. Buku ini juga mengangkat pondok modern gontor sebagai model 
pesantren yang relevan serta sebagai contoh sebuah pesantren yang menuju 
masyarakat madani. 
Manajemen Pondok Pesantren ditulis oleh Drs. H. M. Sulthon Masyhud, M. 
Pd.I, dkk. Ditulis pada tahun 2004 yang menggambarkan tentang potret, potensi serta 
problem-problem pengelolaan pondok pesantren, serta dijelaskan pula beberapa 
pola pengasuhan pesantren, dan kepemimpinan dalam pendidikan pesantren. 
Pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, Tinjauan Historis dari Tradisional ke 
Modern disusun oleh Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng pada tahun 2011. Buku ini 
memberikan gambaran tentang proses masuk dan berkembangnya agama Islam di 
Sulawesi Selatan, gambaran tentang kondisi awal pendidikan Islam di Sulawesi 
Selatan, serta para tokoh dan pembaharuan-pembaharuan yang dilakukan dalam 
pendidikan di Islam di Sulawesi Selatan. 
K.H. Hasyim Asy’Ari, Peranan dan Pengaruhnya pada Pertengahan Pertama 
Abad ke 20 yang ditulis oleh Muh. Nasir S. M. Hum. Buku yang ditulis pada tahun 2011 
11 
 
ini membahas tentang latar belakang kehidupan K.H. Hasyim Asy’Ari serta 
peranannya dalam berbagai bidang, seperti misalnya dalam bidang dakwah, bidang 
pendidikan Islam, bidang politik, serta dalam bidang sosial. 
Peranan Pesantren dalam Mengembangkan Budaya Damai, yang editornya 
oleh Nuhrison M. Nuh pada tahun 2010. Buku ini berisi tentang berbagai macam 
peranan para pengasuh pondok dalam mengembangkan budaya damai pesantren di 
wilayah masing-masing seperti di Sulawesi Tengah, Jawa Timur dan Gorontalo. 
Manajemen Pesantren yang ditulis oleh A. Halim, dkk pada tahun 2005. Berisi 
tentang berbagai macam konsep-konsep pengembangan pesantren, baik dari segi 
pengembangan manajemen pesantren, pengembangan komunikasi pesantren, 
bahkan sampai kepada teknik pengembangan ekonomi pondok pesantren. 
Pemberdayaan Pesantren, yang disusun oleh Rofiq A., dkk pada tahun 2005 
berisi tentang gambaran umum problema yang dihadapi pondok pesantren pada 
masa kini yang disertai dengan beberapa strategi pembelajaran sebagai solusi yang 
ditawarkan dan dilengkapi dengan langkah-langkah penerapannya. 
Kepemimpinan Kharismatik Anregurutta Ambo Dalle yang ditulis oleh Dr. H. 
Salehuddin Yasin, M. Ag. Pada tahun 2011 berisi tentang riwayat hidup Anregurutta 
Ambo Dalle, terdapat pula latar belakang pendidikan juga gambaran tentang Lembaga 
Darud Da’wah wal Irsyad (DDI). Dimulai dari proses berdiri, berkembang dan gaya 




Data penelitian, referensi ataupun karya tulis ilmiah yang telah dijabarkan 
dapat memberikan sumbangsi untuk proses penelitian yang disusun . Akan tetapi, 
data diatas penulis belum menjumpai satupun yang membahas secara spesifik 
tentang peranan K.H. Abdul Kadir Khalid M.A. dalam pondok pesantren yang 
dibinanya secara substantive dan spesifik. Sehingga penulis bermaksud untuk 
mengkaji lebih dalam terkait peranan K.H. Abdul Kadir Khalid M.A dalam 
pengembangan pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar. 
 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan sejarah. 
Maka upaya yang dilakukan ialah untuk merekonstruksi masa lampau dari objek yang 
diteliti itu ditempuh melalui penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
   Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses  field Research (penelitian lapangan). Dalam hal 
ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber seperti wawancara dan 
data-data tertulis serta beberapa sumber dari hasil-hasil yang di temukan di lapangan 
yang dimaksudkan untuk  memahami fenomena atau peristiwa terkait Peranan KH. 
Abdul Kadir Khalid MA dalam Pengembangan Pondok Pesantren Ma’hadud Dirasatil 
Islamiyah Wal-arabiyah Bontoala Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Menurut S. Nasution, dalam menentukan lokasi penelitian, ada tiga aspek 
yang harus diperhatikan, yaitu : tempat, pelaku dan kegiatan.6 Langkah pertama yang 
                                                          
6 S. Nasution Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Tarsito, 1996), h.42 
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peneliti lakukan sebelum melakukan penelitian ialah menentukan lokasi penelitian 
dengan mengikuti teori S. Nasution tersebut. 
Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Pesantren M.D.I.A Bontoala, 
kota Makassar. Alasan pemilihan lokasi tesebut, diperkuat oleh fakta bahwa belum ada 
peneliti sebelumnya yang meneliti tentang Peranan KH. Abdul Kadir Khalid MA 
dalam Pengembangan Pondok Pesantren Ma’hadud Dirasatil Islamiyah Wal-arabiyah 
Bontoala Makassar, serta fakta bahwa peneliti sendiri merupakan alumnus dari 
pesantren tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliiti dalam penelitian ini 
yaitu :  
1. Pendekatan Historis 
Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan sesuai dengan studi 
sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan digunakan adalah 
pendekatan historis atau pendekatan sejarah. Pendekatan historis atau pendekatan 
sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan 
penelitian tentang objek sejarah, agar mampu mengungkap banyak dimensi dari 
peristiwa tersebut. 
2. Pendekatan Pendidikan 
Dalam penelitian ini sangat diperlukan pendekatan pendidikan, Pendekatan ini 
merupakan proses dalam mengolah data dalam kelembagaan terkait mengenai metode 
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pembelajaran, menejemen pendidikan, dan hal-hal lainnya yang terkait dengan masalah 
pendidikan. 
3. Pendekatan Agama 
Pendekatan Agama ini digunakan sebagai suatu pendekatan dalam ajaran Islam 
yang termuat dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Ajaran Islam yang dimaksud adalah 
nilai-nilai  tauhid, syariah, dan ahklak. Dalam ajaran Islam  tersebut seorang 
muballingh (ulama, ustadz, santri) diharapkan mampu menguasai ilmu-ilmu agama. 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana agama berpengaruh dalam 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.  
4. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis 
kondisi sosial kemasyarakatan maupun respon masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan pondok pesantren.  
C. Langkah-Langkah Penelitian 
  Pada teknik pengumpulan dan analisis data pada penelitian ini digunakan 
penelitian sejarah, dengan sendirinya metode-metode pengumpulan data dan analisis 
data yang dipergunakan adalah langkah-langkah penelitian dan penulisan sejarah yang 
secara khusus dipergunakan dalam penelitian sejarah yaitu: 
1. Heuristik 
Heuristik merupakan langkah awal dalam penelitian sejarah ialah metode 
pengumpulan data. Saat mengumpulkan data yang sangat penting untuk didapatkan 
demi suatu karya sejarah yang autentik dan dapat dipertanggung  jawabkan  
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kebenarannya, Dalam hal ini peneliti menggunakan metode field research, yakni data 
yang dihasilkan  melalui pengamatan lapangan yakni penulis melakukan pengamatan 
dan wawancara sebagai pelengkap data, melalui orang-orang yang dianggap 
mengetahui tentang hal tersebut terkait objek yang sedang diteliti dan juga 
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini. Dalam teori field 
research digunakan beberapa metode sebagai berikut: 
1) Metode Observasi 
Metode ini merupakan penulisan secara langsung melihat dan melakukan 
penyelidikan dan pengamatan pada objek yang diteliti.7 
2) Metode Interview atau Wawacara 
Yakni teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan melakukan 
tanyajawab langsung kepada informan yang berdasarkan pada tujuan 
penelitian. Teknik wawacara ini dilakukan penulisan adalah cara dengan 
cara mencatat berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya. Dengan metode ini pula maka penulis memperoleh 
data yang selengkapnya. 
3) Metode Dokumentasi 
Yakni mengumpulkan data berupa dokumentasi sebagai bentuk pertanggung 
jawaban akan kebenaran pengambilan sumber. 
                                                          





2. Kritik Sumber 
Kritik sumber merupakan tahapan kedua dalam sistematika penulisan sejarah. 
Dalam tahapan kritik ini penulis diharapkan mampu mengkritik sumber-sumbernya 
untuk dapat memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan kebenaran 
objektifnya. Kritik yang dimaksudnya dalam hal ini adalah bagaimana kita 
memperhatikan kredibilitas dan autentisitas sumber yang ingin diperoleh baik dari segi 
intern dan ekstern sumber. 
3. Interpretasi 
Interpretasi merupakan tahapan yang ketiga dalam penelitian sejarah.Tahapan 
inilah yang menjadi pembeda antara para peneliti sejarawan dengan masyarakat umum. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam menganalisis data, 
yaitu: 
1) Dedukatif, adalah metode analisi yang bertitik tolak pada hal yang bersifat 
umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 
2) Indukatif, adalah metode penganalisaan data yang bertitik tolak pada hal 
yang bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
3) Komparatif, adalah metode yang memperbandingkan data yang dioeroleh 
kemudian mengambilan kesimpulan berdasarkan hasil perbandingan yang 
lebih kuat.8 
                                                          





Historiografi adalah tahapan paling akhir dan seluruh rangkaian penulisan yang 
merupakan proses penyusun fakta-fakta ilmiah yang telah di peroleh dan di seleksi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Belakang Kehidupan 
1. Kelahiran dan Latar Belakang Keluarga 
Gurutta Kadir merupakan seorang ulama yang dikenal sebagai salah satu ulama 
yang memiliki pengaruh yang besar di  Makassar, pada masanya. Nama lengkapnya 
adalah K.H. Abdul Kadir Khalid MA, namanya tercantum dalam garis besar nama-
nama ulama terkemuka sampai saat ini. Keharuman namanya mulai dikenal sebagai 
sosok ulama yang tekun belajar atau kutu buku sebagaimana perkataan muridnya, 
beliau adalah seorang kutu buku, rajin membaca, kitab-kitabnya masih tersimpan rapi 
di kediaman salah seorang muridnya.  
K.H. Abdul Kadir bin Khalid lahir di Barru, pada tanggal 25 desember 1920. 
Beliau dikenal oleh kalangan muridnya dengan sebutan Gurutta Kadir. Gelar Gurutta 
merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat bugis sebagai sebuah kehormatan 
bagi orang yang memiliki ilmu pengetahuan agama yang sangat mendalam. Beliau 
dilahirkan dari seorang ibu yang bernama Hj. Maidah dan ayah yang bernama H. 
Chalid bin Kamba, ayahnya dikenal sebagai sosok yang sangat alim, sekaligus tokoh 
pemuka agama di daerahnya menurut pandangan masyarakat Soppeng Riaja, 
sebagaimana yang terihat dari profesinya yaitu Imam Masjid Batu Pute kecamatan 
Soppeng Riaja, Barru. Tidak hanya itu, ayahnya juga dikenal sebagai khatib yang 
senantiasa mendakwahkan ajaran Islam. 
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 Sedangkan ibunya bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, yang banyak 
menghabiskan waktunya di rumah untuk mendidik anak-anaknya, dengan mengajarkan 
ilmu agama. Gurutta Kadir diwaktu kecilnya, dididik langsung oleh ibunya dengan 
curahan kasih sayang ibu yang sangat dalam kepada anaknya, yang tidak lain karena 
merupakan kekhawatiran yang amat sangat, dimana ibunya tidak tega kalau anak-
anaknya mendapat pengaruh yang buruk dari anak-anak lain, sebayanya Selain itu, 
ayahnya adalah orang yang keras terhadap prinsip-prinsip keagamaan, 
kesungguhannya dalam mendidik anak, beliau terapkan di masa kecil Gurutta Kadir 
yang mendapat pembelajaran keagamaan, yang dimana sosok sang Ayah mengajarkan 
ilmu pengetahuan tata cara beribadah, seperti shalat lima waktu, tekun dalam belajar 
baca tulis al Qur’an, disiplin dalam pelaksanaannya, serta tak lupa pula ia melakukan 
penanaman moral terhadap anak-anaknya. Dari kedua orang tuanya lah beliau 
mendapat pendidikan agama sejak kecil dan pembentukan karakter yang sangat cinta 
terhadap prinsip-prinsip agama Islam. 
Mendeskripsikan asal-usul keluarga Gurutta Kadir di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Beliau berasal dari keluarga yang taat beragama karena 
kedisiplinan ayah dan ibunya dalam mendidik, serta profesi dan keuletan keduanya 





2. Kepribadian K.H Abdul Kadir Khalid Ma 
Setiap ulama identik dengan sosok yang alim, sholeh, terpandang di tengah 
masyarakat, disegani dan sekaligus tokoh yang dermawan. Hampir disetiap sudut 
lembaga pendidikan Islam terdapat tokoh-tokoh kiyai yang karismatik, gambaran 
tentang kepribadiannya tertuang dalam tulisan-tulisan maupun karya-karya ilmiah 
yang ditulis oleh para generasi penerus, ataupun diceritakan langsung oleh para santri 
yang pernah bertemu langsung dengan Beliau. Kepribadian K.H. Abdul Kadir Khalid, 
akan dideskripsikan berdasarkan data-data yang ditemukan. Oleh karenanya, penulis 
akan merelevankan antara teori kepribadian dan sejumlah data dari hasil wawancara 
yang lebih argumentatif berdasarkan analisis yang dicermati penulis. 
Kepribadian merupakan sifat ataupun karakter yang mendasar yang terdapat 
dalam diri seseorang. Pada dasarnya, sifat dan karakter setiap individual pada diri 
manusia saling berkaitan, sehingga tidak jarang ditemukan literatur yang membahas 
tentang kepribadian individual tertentu. Bergeser dari paradigma diatas, segala tingkah 
laku, sifat, ataupun karakter, telah banyak berlandaskan pada teori, begitupun sifat dan 
karakter yang melekat pada sosok ulama ataupun pemuka agama pada umumnya. 
Sebelum jauh membahas sisi keulamaan, penulis akan lebih teoritik terhadap 
individual manusia. Biasanya, karakter individual manusia dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Diantara faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap karakter seseorang 
ialah faktor keluarga. Sebagaimana yang telah digambarkan penulis sebelumnya bahwa 
Gurutta kadir berasal dari sebuah keluarga yang sangat disiplin dan taat dalam 
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menjalankan syariat Islam, sehingga sangat berpengaruh terhadap pribadi Beliau. 
Faktor lain yang dapat memberi pengaruh yang besar terhadap kepribadian seseorang 
ialah posisinya sebagai seorang anak. Berdasarkan teori yang ada, dengan melihat 
posisi K.H. Abdul Kadir Khalid sebagai anak pertama dari empat bersaudara, maka 
dapat digunakan sebuah teori, pada dasarnya anak pertama memiliki kepribadian 
sebagai berikut: 
a) Penasehat yang baik.  Anak pertama sudah terbiasa melihat tingkah saudara 
kandungnya, apalagi jika jumlahnya banyak. Dimana mereka memiliki sifat dan 
karakter yang berbeda-beda, bersamaan dengan kasus ataupun masalah yang 
dihadapi. Karena hal itulah anak pertama dituntut untuk menjadi penasehat 
yang baik menggantikan ayah dan ibunya. Dengan pengalaman yang lebih 
banyak dari adik-adiknya, dapat membuat anak pertama menjadi sosok yang 
bisa memberi nasihat baik karena mereka sering kali diharuskan bisa 
menyelesaikan masalah yang ada. 
b) Giat mencapai target. Orang tua benar-benar mengharapkan anak pertama 
menjadi anak yang berhasil. Apalagi jika orang tuanya sudah tua, sehingga anak 
pertama diharapkan mampu menggantikan orang tuanya dalam menjaga adik-
adiknya. Selain diharapkan mampu membantu orang tua dalam hal 
meringankan biaya, anak pertama juga dituntut untuk menjadi teladan bagi 




c) Perfeksionis. Anak pertama memiliki kecenderungan untuk melakukan sesuatu 
secara sempurna atau jangan sampai ada cacat. Sehingga membuat anak 
pertama menjadi kuat baik secara fisik ataupun mental. Hal tersebutlah yang 
biasanya membuat anak pertama cenderung perfeksionis. 
d) Bijaksana. Bijaksana merupakan hal yang paling menonjol dari anak pertama, 
begitupun sifat dewasa serta memiliki banyak ilmu. Orang tua lebih terdahulu 
akan memberikan pemahaman yang baik kepada anak pertamanya, sehingga 
setelah itu Ia diharapkan mampu menjadi corong ataupun jembatan agar adik-
adiknya paham melalui pemahaman ataupun contoh yang diberikan oleh anak 
pertama.9 
Sedangkan pada pandangan lain, kita dapat melihat kepribadian seseorang atas 
dasar karakter yang melekat pada diri manusia. Menurut ilmu psikologi, karakter 
manusia dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu : 
a) Plegmatis (cinta damai). Plegmatis biasa juga disebut pragmatis yang dikenal 
sangat cinta akan kedamaian. Mereka seringkali menunjukkan sikap tenang, 
pendiam, mudah diatur, suka mengalah dan tidak menyukai adanya konflik. 
Mereka cenderung menyukai kehidupan yang damai-damai saja, namun akan 
kesulitan ketika dilanda masalah karena mereka memiliki kesulitan dalam 
mengambil keputusan serta seringkali menunda-nunda pekerjaan. Seseorang 




dengan karekter ini cenderung lebih santai, tenang, tidak banyak bicara, 
bijaksana, penengah masalah yang baik, menyenangkan, mudah bergaul, tidak 
suka menyinggung, mampu bekerja dibawah tekanan serta peduli dan sangat 
cinta damai. Akan tetapi seseorang dengan karakter ini juga memiliki 
kekurangan, seperti dintaranya mudah takut dan merasa khawatir, lebih 
cenderung menghindari konflik serta tanggung jawab, terlalu pemalu dan 
pendiam, keras kepala, sulit kompromi, kurang memotivasi diri, selalu 
menunda-nunda , serta terkesan tidak memiliki impian ataupun pendirian hidup 
yang tegas. 
b) Melankolis (sempurna). Orang dengan karakter ini dikenal dengan sebutan 
perfeksionis karena pribadinya yang cenderung rapi, teratur, terencana, serta 
mampu mempertimbangkan segala sesuatu setelah melihat hal-hal kecil. 
Seseorang dengan karakter ini memiliki karakter yang analitis, mendalam, 
serius, bertujuan, serta berorientasi pada tujuan. Ia juga seseorang yang idealis, 
mau mengorbankan diri, tekun, rapi, hemat, selalu menyelesaikan masalah 
dengan hal-hal yang kreatif, berteman dengan hati-hati, menghindari perhatian 
orang banyak, mau mendengar keluhan, setia dan sangat memperhatikan orang 
lain. Namun kelemahan dari karakter ini ialah pribadinya yang pendendam, 
mudah merasa bersalah, murung dan tertekan. Mereka cenderung 
menghabiskan banyak waktu untuk menganalisa dan merencanakan, mereka 
sulit bersosialisasi, sulit mengungkapkan perasaan, sangat mudah tertekan pada 
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situasi yang tidak sempurna dan selalu berubah-ubah, serta memiliki rasa curiga 
yang besar. 
c) Sanguinis (populer). Sanguinis merupakan tipe karakter yang sangat suka 
menjadi pusat perhatian, mereka selalu ingin disenangi oleh orang lain, 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, menyukai situasi yang gembira seperti 
pesta, dan berkumpul dengan teman-teman. Seseorang dengan karakter ini 
sangat antusias, ekspresif, emosional, ceria, penuh rasa ingin tahu, ssenang 
berkumpul, mudah berteman, senang dengan pujian, suka menjadi pusat 
perhatian, menyenangkan, mudah memaafkan, dan menghindari hal-hal yang 
membosankan. Namun, seseorang dengan karakter ini cenderung memiliki 
suara dan tertawa dengan sangat keras, susah untuk diam, mudah dikendalikan 
oleh orang lain, pelupa, cenderung tidak tepat waktu, egoistis atau suka 
mementingkan diri sendiri, sering mengulang cerita yang sma, serta lebih suka 
menghabiskan uang daripada menghematnya. 
d) Koleris (kuat). Koleris merupakan tipe kepribadian seorang pemimpin. Mereka 
sangat suka mengatur, suka berpetualang, menyukai tantangan, serta tegas 
dalam mengambil keputusan. Ia bebas, mandiri, aktif, serta berkemauan keras 
untuk mencapai sasaran, ia sangat berani menghadapi tantangan ataupun 
masalah, selalu berusaha mencari solusi dengan cepat, tidak begitu perlu teman, 
serta unggul dalam keadaan darurat. Akan tetapi dalam beberapa sisi, seseorang 
dengan karakter ini akan memiliki  kepribadian yang tidak sabaran, cepat 
marah, serta senang memerintah, mereka terlalu bergairah sehingga susah untuk 
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merasa santai, mereka terlalu kaku, kuat, keras, tidak suka bertele-tele, 
cenderung memperalat orang lain, menghalalkan segala cara untuk tercapainya 
tujuan, serta sulit mengakui kesalahan dan meminta maaf. 
Jika dilihat dari berbagai sudut pandang yang ada, kepribadian K.H. Abdul 
Kadir Khalid dapat disimpulkan sebagai sosok yang memiliki pribadi sebagai 
penasehat yang baik, giat mencapai target, perfeksionis, serta bijaksana. Jika lebih 
mengerucut dari karakter kepribadiannya, melihat sudut pandang sifat yang mendasar 
pada dirinya, menurut hemat penulis beliau berkepribadian melankolis yaitu 
perfeksionis, dimana sifatnya yang sangat suka akan kerapian, keteraturan, terencana, 
serta mampu mempertimbangkan segalanya dengan sangat baik. Ia cenderung analitis, 
mau berkorban, berorientasi pada tujuan, idealis, tekun, hemat, mau mendengar 
keluhan, dan seorang pendengar yang baik. Hal ini didasarkan dari beberapa hasil 
wawancara dan juga beberapa catatan hariannya yang menunjukkan bahwa ia 
merupakan seorang ulama yang tekun dalam menempuh karir pendidikan, rajin 
menulis, seperti menulis beberapa kitab tafsir, berdasarkan dari beberapa catatan harian 
beliau saat masih hidup. Kemudian kebijaksanaannya dalam mendirikan pondok, 
mendirikan pesantren tinggi, hingga mengembangkannya. Sedangkan dari sisi 
keulamaan beliau adalah seorang yang sangat sederhana, wara’, tawadhu’, sabar, 




3. Latar Belakang Pendidikan 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, Beliau berasal dari keluarga yang fanatik 
terhadap ilmu pengetahuan agama, sehingga menjadikannya pribadi yang cinta 
terhadap ilmu pengetahuan, jika melihat sumber yang ditemukan pada catatan 
hariannya, Beliau pernah mengenyam pendidikan di sejumlah tempat. Disanalah beliau 
menimba ilmu pengetahuan, bukan hanya yang spesifik seperti ilmu agama dan akhlak, 
melainkan juga beliau berfokus mempelajari bahasa arab, dan sejumlah ilmu 
pengetahuan lainnya terutama al Qur’an dan hadist.  
Rihlah ilmiah yang beliau jalani yang Beliau tempuh semasa masih menginjak 
usia remaja, waktunya dihabiskan untuk belajar di sejumlah ulama terkemuka di 
berbagai tempat di Sulawesi Selatan, seperti di Balang Caddi, Campalagian, Soppeng, 
DDI Mangkoso Barru, Madrasah As’adiyah Sengkang, dimana di tempat itulah beliau 
berguru langsung dengan sejumlah ulama lokal yang karismatik atau yang sangat 
masyhur di masanya,  seperti K.H. Abdurrahman Ambo Dalle yang juga termasuk 
ulama terkemuka yang dikenal sebagai ulama yang memiliki keistimewaan secara 
spesifik yang biasa disebut sebagai karamah yaitu ilmu pengetahuan yang terjadi diluar 
jangkauan rasionalitas dan kehidupan empiris, dan K.H. Muhammad As’ad yang juga 
merupakan ulama asal tanah Wajo yang dikenal sebagai ulama yang memiliki ilmu 
pengetahuan yang sangat tinggi, di MAI (Madrasah Arabiyah Islamiyah) di Sengkang. 
Setelah tammat dari pesantren tersebut, Beliau merasa selama belajar di tanah air itu 
belum cukup memenuhi dahaga ilmu pengetahuan yang ia miliki, Beliau kemudian 
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memiliki inisiatif untuk melanjutkan rihlah ilmiahnya di Mekkah, di usianya yang ke 
27 tahun Beliau berkesempatan melanjutkan pendidikannya di Darul Ulum pada tahun 
1947-1951. Disanalah beliau berguru dan menimba ilmu kepada sejumlah ulama. 
Diantaranya, Syekh Muhammad Yasin al Fudani, Syekh al Haramain, Syekh al Amin 
al Fathaniy, Syekh al Alwi, dan Syekh Mahmud al Akkad. Bertemu dengan beberapa 
ulama terkemuka tidak menjadikan Gurutta Kadir merasa puas dalam menuntut ilmu, 
Beliau terus berguru di sejumlah tempat sebagaimana dalam catatan hariannya Beliau 
melanjutkan pendidikannya di beberapa perguruan tinggi seperti Perguruan Tinggi 
pada Universitas al-Azhar dan di Ma’had Dirasatil Ulya al-Arabiyah al- Qahirah.  
Menurut anak angkatnya, K.H. Abd. Mutthalib Abdullah, Gurutta Kadir berada 
di Mesir selama kurang lebih 16 tahun, disana Beliau menyelesaikan pendidikannya 
hingga mendapatkan gelar sarjana di  Universitas Al Azhar, al Jami’ah Ushuluddin 
serta memperoleh gelar master sebanyak empat kali di Ma’had Dirasatil Ulya al 
Arabiyah al-Qahirah dengan mengambil jurusan tafsir al Qur’an, Keguruan, Syariah 
ilmu Falak dan Sastra Arab. 
Berdasarkan rihlah ilmiah yang beliau jalani, dapat dideskripsikan bahwa beliau 
merupakan seorang sosok yang sangat mencintai ilmu pengetahuan. Ini dibuktikan 
dengan keseriusan beliau dalam meniti karir pendidikan, hingga mendapatkan gelar 
magister sebanyak 4 kali. Keberadaannya di tanah haramain beliau manfaatkan sebaik-




 Jika dilihat dari sudut pandang karya-karya Gurutta Kadir, yang dimana 
merupakan hasil usaha beliau dalam mengajarkan syariat Islam,  Maka sangat nampak 
fokus keilmuan Beliau yaitu pada pemikiran dan tafsir al Qur’an. Dalam karya-karya 
Beliau pulalah sangat nampak hasil dari pembelajarannya sewaktu menempuh 
pendidikan. Meskipun Beliau merupakan alumnus dari pesantren-pesantren yang 
merupakan lembaga pendidikan tradisional dan seorang tokoh terpelajar dari 
universitas Islam tertua di dunia, namun corak pemikiran dan pandangan Beliau 
terhadap masalah-masalah hukum dan syariat Islam tidak sepenuhnya tradisional. 
 Pandangan hukum dan syariat Islam Beliau, sangat disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi serta dilatarbelakangi oleh pandangan al Qur’an dan Hadist. Menurutnya, 
persoalan hukum tidak berlaku secara kaku dan mutlak, melainkan hukum bergantung 
kepada illat. Diantara kitab-kitab Beliau adalah syarah kitab nailul ma’mul dalam 
bahasa bugis, tafsir al bayan berbahasa bugis, kitab tauhid berbahasa bugis, tanda-tanda 
kematian berbahasa bugis, al-Ahaditsul Mukhtaaraat, dan yang terakhir al Lughah al 
Arabiyyah li ibtidaiyyah. 
Diantara karya-karya yang dihasilkan, terdapat karya-karya yang ditulis Beliau 
dengan menggunakan aksara lontara berbahasa bugis, yang berarti bahwa Beliau 
merupakan seorang sosok ulama yang sangat mencintai kearifan lokal, adapun karya 
berbahasa bugis dari Gurutta Kadir yang penulis temukan, yaitu dua naskah kuno hasil 
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karangan Beliau. Diantaranya, Syarah Kitab Nailul Ma’mul yang merupakan sebuah 
kitab karya Anregurutta K.H. Muhammad As’ad pendiri pondok pesantren As’adiyah 
Sengkang yang disyarah oleh Gurutta Kadir dengan menggunakan bahasa bugis, 
dimana cetakan pertamanya mulai diterbitkan pada tahun 1952 masehi bertepatan 
dengan 1371 hijriah. Karya Gurutta Kadir selanjutnya yang masyhur dikalangan ulama 
lokal ialah tafsir al bayan berbahasa bugis yang dikenal dengan judul Tafassere 
Akorang Malebbi’e Mabbasa Ugi10. Kitab tafsir tersebut berisi tentang penjelasan 
surah al Fatihah, kemuliaannya, dan juga membahas beberapa bagian dari surah al 
Baqarah. Berikut merupakan potongan kitab tafsir Beliau yang berbahasa serta 
menggunakan aksara bugis. 
 (1) بسم هللا الرحمن الرحيم
nsb asEn puw هللا تعالى puwmelbeG pmesn. tpi pmes baicu nEniy 
ecdEdi nilain aEREEEEeG akEd kuwewtop mpEtutowi dE 
nkEklEabdi. ainritu pmesn puweG rillEn aiew linoew. aEREeG puw 
mtEtuewmni pmesn rieswew goloGmtEtu tpu pmes kEklEabdi. 
nEniy pmes mrj aEREeG btow dilain kuwewtop akEd. ainritu (…) 
pmesd puw هللا تعالى  riaehr mtEtumuni ritomtEpEea nmitauu lao ripuw 
 . هللا تعالى
 (2الحمد هلل رب العالمين )




sinin ppujiea ngunai puw هللا تعالى  puwn sinin aleG. bEtuwn dEppuji 
sGdin ngunGi ritu puw  هللا تعالى  puwn aleG nEniy puw هللا تعالى mi bw 
puwn aleG dErilainea. 
 ( 3الرحمن الرحيم )
puw mlEbeG pmesn mpipmesbwicu eceddi nilain aEREeG 
mpEtutowi dE nkEklEabdi ainritu pmesn puweG riaiaew linoew. 
aEREeG puwmtEtueamni pmesn rieswew goloG mtEtu tpu pmes mrj 
aEREeG btow nilain kuwewtop akEd nEniy kEklEabdi ainritu pmesn 
puw هللا تعالى mtiriaehr rillEn surug pmesmrjea npunGi sinin tomitauea 
lao ripuw هللا تعالى.  
 ( 4مالك يوم الدين )
puw punaieyGi aEso pmlEea. bEtuwn atikEko riaiew lino nsb aEKtu 
wnuw naoRoai mkmlE puw هللا تعالى ainritu aehr. rEko mkEsiGi 
gaugaumu tEtu loloGEko pmesmrjn rillEn surug ainmuw rEko 
sigiliGEn loloGEko pcln rirnk. 
 (5إياك نعبد وإياك نستعين )
aikomi puw risuP aikotomi puw riewlau tuluGi. bEtuwn . edgg laieG 
risoP edtogg riewlau tuluGi bEtuwn mbuw dE rilainew. 
 (6إهدنا الصراط المستقيم )
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eapuw tirow llokE yimnEt llE melPu. bEtuwn. kotEniy aiko tirowkE 
dEntu ttirow. 
 (7صراط الذين أنعمت عليهم غير المغضوب عليهم و ال الضالين )
llEn sinin ww pur muepsomEGiea emnRo nsb pepNmEn tEpEea . 
bEtuwn. kuromai sinisini nbuew nEniy suroea tosidikEea tomet 
sehea nEniy tomtEpE toselew . tniy llEn toriagEliea koromai 
mEsEeGGi esweswmuwperteG n dE npugauai. nEniy mulerGE 
nnpogau koromai tau mboGoriewGi bicrmu ndE nguruaiwi. 
 آمين
trim lloai puw. 
Demikianlah penggalan isi tafsir al bayan yang ditulis Gurutta Kadir dengan 
menggunakan bahasa serta aksara bugis, yang jika diterjemahkan dalam bahasa 
indonesia berarti sebagai berikut. 
1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
2. Segala puji bagi Allah, tuhan seluruh alam. 
3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
4. Pemilik hari pembalasan. 




6. Tunjukilah kami jalan yang lurus. 
7. Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, bukan 
mereka yang dimurkai dan bukan pula mereka yang sesat. 
berikut arti dari penafsiran bahasa bugis menurut Gurutta adalah sebagai 
berikut. 
1. Artinya menyebut nama Allah yang maha penyayang yang memberi kasih 
sayangnya kepada seluruh ciptaannya baik yang besar maupun yang kecil, 
ialah satu-satunya yang memiliki sifat maha  penyayang memberi kasih 
sayangnya ke semua golongan itulah kasih sayang Allah. 
2. Artinya tidak ada yang berhak menerima pujian kecuali Allah, Tuhan seluruh 
alam, hanya Allah SWT. tuhan pemilik alam, tidak ada yang lainnya. 
3. Artinya menyebut nama Allah yang maha penyayang yang memberi kasih 
sayangnya kepada seluruh ciptaannya baik yang besar maupun yang kecil, 
ialah satu-satunya yang memiliki sifat maha  penyayang memberi kasih 
sayangnya ke semua golongan itulah kasih sayang Allah. 
4. Artinya, hati-hatilah di bumi ini, karena terdapat sebuah tempat yang 
disediakan Allah SWT. sebagai tempat pembalasan yaitu di akhirat. Apabila 
amal perbuatanmu baik tentu engkau akan mendapat kasih sayang yang besar 
dari Allah SWT. yaitu surga, begitupun sebaliknya apabila amal perbuatanmu 
buruk tentu engkau akan mendapat siksaan yaitu neraka. 
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5. Artinya, tidak ada yang lain yang berhak disembah dan tidak ada tempat 
meminta pertolongan selainnya, artinya seorang hamba ketika melakukan 
sesuatu segalanya harus disandarkan kepada-Nya. 
6. Artinya, jika bukan Engkau yang memberi petunjuk, maka tidak ada lagi yang 
bisa kami mintai petunjuknya dan 7. 
Demikianlah penafsiran al Qur’an yang ditulis oleh Gurutta Kadir. 
Pemikirannya terhadap surah al Fatihah sangatlah luas. Pemikirannya sangat cerdas 
dalam menafsirkan ayat, dengan segala ijtihadnya sebagaimana yang termaktup diatas 
yaitu yang terdapat dalam ayat ke 4 yang menjelaskan bahwa Tuhanlah yang memiliki 
hari pembalasan, yang Beliau tafsirkan dalam bentuk peringatan kepada seluruh 
manusia, bahwasanya kekuasaan Allah swt. yang memiliki hari pembalasan haruslah 
perlu diingat bahwa pembalasan Allah swt. bagi seluruh umat manusia yang hidup di 
dunia merupakan kenyataan, serta manusia akan mendapat ganjaran baik itu perbuatan 
baik ataupun buruk. Oleh karena itu, dalam hal ini manusia haruslah berhati-hati. 
Begitupun di ayat-ayat selanjutnya Beliau menunjukkan sifatnya yang moderat dalam 
menuangkan ijtihadnya, seperti pada ayat terakhir dalam surah al Fatihah yang 
menjelaskan bahwa murka Allah bukanlah semata-mata hanya kepada orang yang tidak 
beriman kepadaNya. Akan tetapi, mereka yang beriman sekalipun jika tidak 
menjalankan perintah Allah maka akan mendapatkan pula murka dariNya. 
B. Usaha-Usaha Kh. Abd. Kadir Khalid. dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar 
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1. Pengembangan Kelembagaan dan Tingkatan Pendidikan Di Pondok 
Pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar 
Seluruh pondok pesantren pada umumnya terlebih pada khususnya di kota 
Makassar memiliki siklus, sehingga dapat berdiri sebuah lembaga yang dicita-citakan. 
Menilik siklus tersebut, Sebuah lembaga akan mengalami proses berdiri, berkembang, 
lalu mengalami kemunduran. Hampir sama dengan sebuah kerajaan atau sebuah sistem 
yang dipertahankan oleh pendirinya meskipun dalam kurun waktu yang berbeda-beda, 
tentunya mengalami kemunduran pada akhirnya. Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan akan terus beradaptasi pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 
mengikuti perkembangan yang ada.  
Dewasa ini, di setiap lembaga pondok pesantren yang berdiri khususnya di kota 
Makassar masih mengalami perkembangan, melihat dari aspek peningkatan 
kelembagaan standar kompetensi sebuah lembaga yang terhitung dan dinilai 
terakreditasi demi tercapainya lembaga yang mumpuni dan layak untuk dijadikan 
sebagai pusat pembelajaran dan kajian agama Islam secara mendalam. 
Lembaga yang berkembang pun tidak hanya melihat pada sisi aspek 
kelembagaan tetapi disanalah ada peran segelumit orang yang peduli dan memberikan 
pengabdiannya kepada lembaga, disinilah terlihat dengan sangat jelas sosok seorang 
kiyai sebagai pemimpin yang mengatur alur keefektifan sebuah lembaga, serta 
seberapa besar andilnya terhadap lembaga ataupun diluar kepada masyarakat. Ada 
begitu banyak pondok pesantren yang saat ini mengalami perkembangan, meskipun 
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dalam beberapa tahun belakangan banyak yang melakukan perombakan sistem, 
khususnya pondok pesantren yang pada awalnya memiliki sistem yang tradisional lalu 
kemudian beralih ke sistem yang lebih modern dengan dilengkapi fasilitas yang 
memadai.  
Jika memandang dari sudut sejarah yang lebih luas, awal mulanya lembaga 
pendidikan Islam yang lahir di Sulawesi Selatan, menjurus pada sebuah daerah yang 
notabenenya berkultur bugis. Di Abad yang modern, mulailah bermunculan titik-titik 
lembaga pendidikan Islam. Sebut saja Madrasah Islamiyyah Arabiyyah pada tahun 
1928 di Sengkang, Wajo. Disanalah tempat pembinaan yang melahirkan generasi 
ulama, yang kemudian melakukan persebaran dan juga mendirikan lembaga pondok 
pesantren. 
 Diantara generasi yang berhasil mendirikan pondok pesantren adalah K.H. 
Abdurrahman Ambo Dalle yang mengembangkan pondok pesantren Darud Da’wah 
wal Irsyad (DDI) pada tahun 1938. Beliau juga dikenal dengan penggalan doanya yang 
terkenal yaitu “Berikanlah aku Ilmu, Jadikanlah ilmuku berberkah dan siapapun yang 
menuntut ilmu disini (pondok pesantren DDI) dengan hati yang ikhlas akan 
mendapatkan keberkahan ilmu itu, dan aku minta agar tujuh generasiku menjadi ulama 
ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah (Aswaja).11 Selanjutnya, K.H. Daud Ismail yang turut 
mendirikan pondok pesantren Yasrib pada tanggal 1 Agustus 1961di Soppeng.12 
                                                          
11Firdaus muhammad, Anregurutta Literasi Ulama Sulselbar, (Cet.I; Makassar: Nala Cipta 
Litera, 2017) h.33-36. 
12Andi Tenri, “K.H. Daud Ismail dan Sumbangsinya Terhadap Pengembangan Agama Islam di 
Soppeng”, Skripsi (Ujung Pandang: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 1996), h.30. 
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Begitupun Gurutta Abduh Pabbaja yang mendirikan pesantren al Furqan di Pare-pare, 
Gurutta Abdul Muin Yusuf yang mendirikan pesantren al Urwatul Wutsqa di Sidenreng 
Rappang, Gurutta Amberi Said yang mendirikan DDI Mangkoso, Gurutta Fasih 
Musthafa yang mendirikan DDI Takkalasi di Barru, Gurutta Marzuki Hasan yang 
mendirikan Darul Istiqamah di Maros, Gurutta Muhammad Said pendiri pesantren 
Tahfiz 77 di Bone, Gurutta M. Sanusi Baco yang mendirikan pesantren Nahdatul Ulum 
di Maros, Gurutta Abdul Azis  yang mendirikan pesantren Junaidiyah Burau di Luwu 
Utara, Gurutta H. Syuaib Mas’ud yang mendirikan pesantren Babul Khaer di 
Bulukumba, dan yang terakhir Yang juga sezaman dengan K.H. Daud Ismail adalah 
K.H. Abd. Kadir Khalid yang kemudian ikut dalam kontestasi proses penyebaran dan 
pengembangan lembaga pendidikan Islam melalui pondok pesantren yang dirintisnya. 
Beliaulah yang merintis pondok Pesantren M.D.I.A Bontoala, Makassar pada tahun 
1969. 
Dalam tulisan ini, penulis akan mencoba memberikan gambaran secara umum 
tentang perkembangan kelembagaan pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar. 
Secara historis, pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar berdiri pada tahun 1969. 
Sejak awal berdirinya pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar, daerah  
sekitarnya merupakan daerah yang sarat akan perbuatan yang menyimpang dari syariat, 
dinamika kehidupan masyarakat di sekitar Bontoala merupakan mereka yang terlibat 
aktif dalam beberapa kasus perjudian, pemasok minuman keras, bahkan beberapa 
masyarakat sekitar kurang memiliki moral atau tabiat yang baik dalam kesehariannya. 
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 Hasil wawancara peneliti, terhadap beberapa penduduk yang menetap di 
daerah tersebut salah satunya ialah seorang Pemuda yang bernama Firdaus 
menjelaskan bahwa, di awal-awal berdirinya pondok pesantren terdapat 9 markas 
pemasok minuman keras di sekitar wilayah tersebut, juga terdapat beberapa tempat 
perjudian, bahkan beberapa remaja mengonsumsi obat-obatan terlarang. Keadaan ini, 
menjadi titik balik, serta alasan mengapa pondok pesantren M.D.I.A Bontoala 
didirikan. Dengan didirikannya pesantren di tengah masyarakat yang demikian, 
Gurutta mengharapkan pesantren tersebut dapat membawa perubahan positif dalam 
beberapa tahun ke depan. 
Pada awal mulanya, Pondok pesantren yang dibina oleh K.H. Abdul Kadir 
Khalid, peletakan batu pertamanya dilakukan oleh seorang kiyai yang biasa dikenal 
sebagai pendiri Rabitatul Ulama’ yaitu K.H. Ahmad Bone di tahun 1969, pasca 
peletakan batu pertama tersebut, Gurutta membuka tempat pengkajian kitab kuning 
yang diberi nama Pesantren Tinggi sebagai landasan awal terciptanya generasi penerus 
yang didalamnya telah terkumpul sejumlah santri yang mendapat pembelajaran khusus. 
Menurut wawancara yang dilakukan penulis, bersama pimpinan pondok pesantren 
M.D.I.A Bontoala, Beliau mengatakan bahwa Gurutta Kadir pada saat membina 
Pesantren Tinggi mengajarkan beberapa kitab seperti kitab tafsir, kitab hadits, dan 
beberapa kitab kuning klasik. Sayangnya, beberapa santri yang telah mondok banyak 
yang telah wafat. Kemudian, selang beberapa tahun berlangsung pembinaan di 
pesantren tinggi telah mengeluarkan dan berhasil melantik sejumlah ulama. 
Diantaranya, K.H. Abu Hurairah, K.H. M. Said Musammang, K.H. Jafar Marzuki, 
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K.H. Hamzah, K.H. Abdullah Humaeri, dan K.H. Abdullah Pammanca, keadaan ini 
memberikan dampak yang cukup baik bagi kelangsungan pondok pesantren yang 
berhasil menjalankan sistem keilmuan dan sistem kelembagaan dengan efektif. 
Kondisi diatas memberikan gambaran bahwa Gurutta Kadir mampu 
menjalankan fungsional pesantren tinggi yang dibinanya. Hal ini tentunya memberi 
dampak sebagaimana yang diungkap oleh Azyumardi Azra yang menawarkan adanya 
tiga fungsi pesantren, yaitu transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam, pemeliharaan 
tradisi Islam, serta reproduksi ulama.13 
Transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam dilakukan melalui proses pembelajaran, 
didukung oleh sistem pendidikan yang tradisional, dimana sistem ini lebih menekankan 
bahwa proses pembelajaran merupakan sebuah usaha untuk memperoleh sejumlah ilmu 
pengetahuan, sehingga menempatkan ilmu pengetahuan sebagai posisi yang utama 
dalam ruang lingkup pesantren.  
Aspek lain yang menjadi fungsi pesantren ialah pemeliharaan tradisi Islam 
melalui pendidikan dengan konsep Ahlussunnah Waljamaah atau Aswaja.14 Dimana 
konsep ini membuka ruang pada seluruh elemen yang menempatkan subkulturnya baik 
yang bersifat tradisional maupun yang modern. Hal ini disebabkan karena Aswaja 
sebagai sebuah manhaj menerapkan tradisi lama yang baik dan mengambil sesuatu 
yang baru yang lebih baik lagi. Metode berfikir ini menggabungkan dua variabel 
                                                          
13Mastuki HS, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta; Diva Pustaka, 2004) h. 90 
14Sudjoko Prasodjo, Dkk., Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1994), h. 30-31. 
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subkultur masyarakat bilamana sebuah masyarakat ingin mempertahankan tradisinya 
serta ingin pula menjalankan aspek-aspek yang bernuansa modern.  
Adapun fungsi yang terakhir menurut Azyumardi azra ialah pesantren sebagai 
lembaga pendidikan serta pusat reproduksi ulama dengan memberikan aspek nilai ilmu 
pengetahuan, moralitas, dan dikenal sebagai pusat kegiatan pendalaman ilmu agama 
Islam yang tentu saja memiliki pengaruh dalam memproduksi individu yang nantinya 
berkompeten menjadi seorang tokoh agama dalam hal ini ulama. Sehingga Nampak 
dengan sangat jelas bahwa Gurutta Kadir sebagaimana yang telah dijelaskan diatas 
bahwa Beliau dengan segala usaha-usahanya  yang tentunya dengan bantuan orang-
orang terdekatnya mampu mendirikan sebuah lembaga pendidikan Islam dalam hal ini 
pesantren, dengan menyelaraskan fungsi serta tujuan pesantren sesuai dengan teori 
Azyumardi Azra tersebut. 
Seiring berjalannya waktu, tahapan-tahapan perkembangan M.D.I.A Bontoala 
Makassar, melalui beberapa fase. Hingga berdiri tingkatan Madrasah Tsanawiyyah 
(Mts), dan Madrasah Aliyah (MA). Usaha-usaha yang dilakukan oleh Beliau hingga 
tahap perkembangannya juga tidak lepas dari bantuan muridnya, yakni K.H. Abd. 
Muthalib Abdullah dan Dra. Syukriah Ahmad yang juga ikut serta dalam 
mengembangkan pondok pesantren tersebut. 
Fase pertama, Lembaga pendidikan M.D.I.A. Bontoala Makassar sebagai 
institusi pendidikan formal yang meskipun pada mulanya hanya membina jenjang 
pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama), dimana di waktu pagi hingga siang 
dilakukan pembelajaran formal sebagaimana sekolah pada umumnya, dan di waktu 
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malam sesudah magrib di bina pengajian TPA, sedangkan sesudah shalat isya 
dilakukan pengkajian kitab kuning yang diikuti oleh beberapa santri dan santriwati. 
Lembaga pendidikan M.D.I.A Bontoala Makassar resmi berdiri pada tanggal 1 
juli 1986. Walaupun semua jenjang pendidikan yang dibinanya adalah SMP, namun 
materi keilmuan yang diajarkan kepada siswanya bukan hanya materi ilmu 
kontemporer (umum) tetapi diajarkan pula materi ilmu keIslaman seperti ilmu al 
Qur’an, ilmu Hadist, Fikih, Tafsir, Bahasa arab dan sebagainya. 
Setelah selang tiga tahun membina jenjang pendidikan SMP yang telah berhasil 
menamatkan alumni gelombang pertama tahun 1989, pada tahun 1990 lembaga 
pendidikan M.D.I.A Bontoala memasuki fase kedua, dimana lembaga ini mengubah 
sistem kelembagaan yang pada mulanya berbasis sekolah menengah menjadi jenjang 
pendidikan yang berbasis Madrasah dengan tingkatan Madrasah Tsanawiyyah.  
Adapun dengan mengubah sistem kelembagaan, lebih berpeluang untuk 
menerapkan sistem kepesantrenan secara keseluruhan. Perubahan yang dihasilkan 
nantinya dapat memberikan dampak terutama pada kebiasaan yang menyimpang dari 
ajaran agama ataupun moralitas masyarakat sekitar, dikarenakan pondok pesantren 
yang didirikan oleh K.H. Abdul Kadir Khalid memiliki sistem atau tata kelola 
pesantren yang mendidik dan melatih santri. Santri yang menuntut ilmu di pesantren 
diwajibkan mengikuti kajian kitab kuning seperti ta’limul muta’lim, yang membahas 
tentang adab-adab atau etika-etika dalam menuntut ilmu, etika menghargai orang yang 
lebih tua, begitupun bulughul maram,yang membahas tentang halal dan haram perihal 
kehidupan sehari-hari, anjuran tolong menolong, tata cara berjual beli dan lain 
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sebagainya, adapula kitab  irsyadul ‘ibad, yang membahas tentang penguatan akidah 
Islam dan keyakinan, dan kitab-kitab lainnya seperti Tafsir Jalalain¸ serta kitab tajwid. 
Keadaan tersebut jika berangkat dari sistem manajemen pesantren, terdapat 
sebuah kultur yang mulai dijalankan, kultur tersebut memberikan ruang perubahan 
pada tata nilai dalam beretika atau moral, kebiasaan atau tabiat yang lebih disiplin dan 
pribadi yang cinta terhadap ilmu pengetahuan, khususnya terhadap ilmu pengetahuan 
agama. 
Jika dianalisis lebih jauh, keadaan ini relevan dengan apa yang diungkapan oleh 
Gus Dur, bahwa pesantren merupakan sebuah unit yang melahirkan subkultur di tengah 
masyarakat, dimana subkultur ini dapat dilihat melalui dua aspek, baik itu melalui cara 
hidup yang dianut ataupun melalui tata nilai yang diikuti dalam kehidupan pesantren 
itu sendiri.15 
Sebagaimana tampak dari lahiriyahnya, pesantren adalah sebuah komplek 
dengan lokasi umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Dalam sebuah komplek 
terdapat beberapa buah bangunan seperti masjid, rumah pengasuh, asrama santri, dan 
tempat pengajian. 
 Adapun jika dilihat dari sisi lahiriyah, fisik pesantren memang terpisah dari 
kehidupan masyarakat di sekitarnya, namun semangat dan denyut nadi pesantren tidak 
pernah lepas dari konteks sosial kemasyarakatan. Hal inilah yang menjadikan pesantren 
tetap eksis menempatkan dirinya sebagai basis pertahanan moral melakukan 
                                                          
15HM Amin Haedari, Dkk. Masa Depan Pesantren (Dalam Tantangan Modernitas dan 
Tantangan Kompleksitas Global), (Jakarta; IRD PRESS, 2004), h. 177. 
43 
 
transformasi sosial. Dengan pola kehidupannya yang unik itulah pesantren mampu 
bertahan selama berabad-abad untuk mempergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri. 
Gambaran lahiriyah pesantren yang terpisah dari kehidupan di sekitarnya itu 
memiliki landasan filosofisnya sendiri, sehingga selain sebagai lembaga pendidikan 
yang steril dari pengaruh negatif lingkungan, tampak bahwa pesantren dalam konteks 
ini diproyeksikan sebagai sebuah miniatur masyarakat yang ideal. 
 Letak geografis pesantren yang terpisah dari lingkungan masyarakat sekitar 
tidak menjadikan pesantren terisolasi, tetapi justru membuat pesantren lebih mudah 
melakukan kontrol serta melihat lebih jernih berbagai perkembangan di luar pesantren. 
Watak dasar pesantren inilah yang kemudian oleh sementara pemikir muslim Indonesia 
sebagai lembaga yang kuat mempertahankan keterbelakangan dan ketertutupan. 
Karena itu, pesantren telah menjadi orientasi bagi isu-isu modernisasi dan 
pembangunan yang dilancarkan oleh negara. 
 
Salah satu aspek yang dapat diangkat dari pendidikan pesantren sehingga dapat 
dikatakan bahwa pesantren adalah laboratorium sosial kemasyarakatan.  
Orang tua yang memasukkan anaknya kedalam pesantren, selain berharap agar 
anaknya mendapat pendidikan agama yang kuat, pada umumnya juga berharap agar 
anaknya dapat hidup mandiri dan dapat bersosialisasi sehingga kelak dapat berkiprah 
di tengah kehidupan masyarakat yang sesungguhnya. Demikian pula dengan watak 
kesederhanaannya, pesantren telah mampu melahirkan sosok lulusan yang siap 
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berkiprah dan tahan uji menghadapi tantangan dan godaan yang merintangi 
perjuangannya menegakkan kebenaran. 
Berdasarkan uraian diatas, Penulis mencoba memberikan uraian yang sedikit 
relevan melalui beberapa variabel yang telah dijelaskan sebelumnya. Sebelum masuk 
pada substansi secara mendalam dianggap sangat penting menguraikan keberadaan 
pondok pesantren M.D.I.A Bontoala ditengah masyarakat pada fase kedua ini. Apakah 
masyarakat sebagai basis pesantren memberikan respon positif atau sebaliknya. 
Pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar dalam beberapa aspek memiliki 
perbedaan dengan pesantren pada umumnya, yang pertama perbedaannya terletak pada 
kondisi geografisnya, yang berada di tengah kota. Sehingga menjadikan pondok 
pesantren ini, berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat.  
Aspek lain yang menjadi perbedaan pesantren ini dengan pesantren pada 
umumnya ialah kondisi kelembagaan yang hanya memiliki 2 gedung, yaitu gedung 
Madrasah Aliyah dan gedung Madrasah Tsanawiyah, masing-masing gedung dijadikan 
sebagai gedung terpadu secara kelembagaan. Gedung Madrasah Tsanawiyah misalnya, 
di dalamnya terdapat beberapa unit miniatur kepesantrenan, berupa rumah kiyai, 
asrama santri, kantor, ruang belajar santri tsanawiyah, laboratorium IPA, dan aula 
pesantren. Sedangkan di gedung Madrasah Aliyah, mencakup ruang belajar santri 
Aliyah, aula, laboratorium komputer, dan perpustakaan umum. Kondisi ini, tidak 
memberikan perbedaan terhadap dampak yang dihasilkan jika dikoneksikan dengan 
pondok pesantren sebagai unit subkultur masyarakat yang memiliki cara pandang, dan 
tata nilai yang berlaku.  
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Keunikan pondok pesantren telah menjadi simbol permanen, bukan atas dasar 
keadaan geografis sebuah pondok atau kemegahan di setiap gedung, akan tetapi 
keunikan pondok pesantren terletak pada sistem yang dijalankan secara dinamis yang 
nantinya akan berpengaruh terhadap dedikasi moral, terpeliharanya interaksi sosial, 
dan nilai-nilai etika yang masih terjaga. Keadaan inilah yang mampu merubah tatanan 
masyarakat yang sebelumnya sarat akan perilaku yang menyimpang, jauh dari ajaran 
agama, serta kurang bermoral, sedikit demi sedikit mampu memberi perubahan 
meskipun secara bertahap seperti yang terjadi di pondok pesantren M.D.I.A Bontoala 
Makassar, Gurutta telah mampu menciptakan perubahan secara bertahap di tengah 
hiruk pikuk masyarakat di sekitarnya 
Selanjutnya, pada tahun 1994 lembaga pendidikan M.D.I.A Bontoala Makassar 
mulai memasuki fase ketiga yang ditandai dengan didirikannya jenjang pendidikan 
Madrasah Aliyah yang setara dengan SMA/SMU. Jadi praktis lembaga pendidikan 
M.D.I.A Bontoala resmi membina jenjang pendidikan tingkat Tsanawiyah, tingkat 
Aliyah, dan tingkat Ula serta Wustha dari segi TKQ-TPQ. 
Berikut merupakan sebuah tabel yang berisi tentang jadwal kegiatan santri pada 
tahun 1994. 
No. Kegiatan Waktu 
1 Shalat Dhuha, Tadarrus al Qur’an 07.15-08.00 
2 Kegiatan belajar mengajar 08.00-12.10 
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3 Shalat Dzuhur, MC/Tilawah/Dakwah 12.10-12.45 
4 Istirahat, Makan 12.45-13.00 
5 Kegiatan belajar mengajar 13.00-14.30 
6 Istirahat 14.30-15.15 
7 Shalat Ashar, menghafal al Qur’an 15.15-17.00 
8 Istirahat 17.00-18.00 
9 Shalat Magrib, pengajian TPA/TPQ 18.00-19.20 
10 Shalat Isya, Pengajian kitab kuning 19.20-21.00 
11 Istirahat 21.00-04.20 
12 Shalat subuh, menghafal al Qur’an/Pengajian 
kitab 
04.20-06.00 
13 Kerja bakti 06.00-07.00 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijadikan sebagai acuan bahwasanya kegiatan 
santri pada saat itu sangat padat dengan kegiatan belajar. Dengan demikian, santri 
dituntut untuk belajar giat sebagaimana motto madrasah, yakni yang berlandaskan 
perintah Allah SWT., dalam QS Al Mujadilah/58: 11 
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يا أيها الذين آمنوا إذا قيل لكم تفسحوا في المجالس فافسحوا يفسح هللا لكم وإذا قيل انشزوا فانشزو يرفع هللا الذين 
 آمنوا منكم و الذين أوتوا العلم درجات وهللا بما تعملون خبير
Terjemahannya:  
Wahai orang-orang yang beriman ! apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.16 
Berdasarkan ayat diatas, pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar 
menekankan pada dua aspek yakni iman dan ilmu sebagai dua aspek yang tidak dapat 
dipisahkan. Seseorang yang beriman tidak dapat melaksanakan ibadah kepada Allah 
SWT. tanpa memiliki ilmu pengetahuan. Begitupun sebaliknya, seseorang yang 
berilmu, meskipun memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi akan tetapi tidak memiliki 
keimanan kepada Allah SWT. ilmunya tidak akan berberkah dan bermanfaat ditengah 
umat. Oleh karena itu, aspek keimanan dan keilmuan haruslah beriringan dan 
ditanamkan sejak dini kepada seluruh santri yang nantinya berada ditengah-tengah 
masyarakat setelah menamatkan pendidikannya di dalam pondok pesantren. 
                                                          
16Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: 
Halim Publishing dan Distributing, 2013) h. 543 
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Seiring berjalannya waktu pembinaan dan pengajaran terus digiatkan. 
Sepeninggal Gurutta Kadir pada tahun 1994, estafet kepemimpinan Beliau serahkan 
kepada murid terdekatnya yaitu K.H. Abdul Mutthalib Abdullah MA, untuk 
melanjutkan jasa dan kerja keras Gurutta Kadir serta mengembangkan pondok 
pesantren yang diamanahkan kepadanya. Maka sejak tahun 2001, lembaga pendidikan 
M.D.I.A Bontoala mulai memperjelas eksistensinya sebagai institusi pendidikan yang 
bercorak pesantren ataupun yang berbasis pesantren. Komitmen untuk tetap eksis 
sebagai  institusi pendidikan bercorak pesantren terus dikembangkan dengan 
mengubah berbagai macam sistem dan memperbaharui visi dan misi pesantren. 
Adapun visi pondok pesantren M.D.I.A Bontoala adalah sebagai berikut 
“Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah (SLTP) dan Madrasah Aliyahh 
(SLTA) M.D.I.A Bontoala Makassar sebagai pusat kajian keilmuan, 
pelatihan, pembekalan kepemimpinan, dan sebagai pelaku perubahan.” 
Sedangkan misi pondok pesantren M.D.I.A Bontoala adalah Madrasah 
Tsanawiyah (SLTP) dan Madrasah Aliyah (SLTA) M.D.I.A Bontoala Makassar  
melaksanakan pendidikan dan pelatihan sacara terstruktur untuk memberikan bekal 
yang maksimal kepada peserta didiknya agar : 
1) Memiliki wawasan keilmuan yang luas, sehingga memiliki kedewasaan berfikir 
dan bertindak, 
2) Memiliki keterampilan yang memadai agar dapat dijadikan sebagai bekal dan 
andalan untuk masa depannya, 
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3) Memiliki kemampuan untuk mengelola organisasi sehingga menjadi pribadi 
yang dapat memimpin dan dipimpin, 
4) Mampu berinteraksi sosial dengan baik, sehingga dapat berperan di masyarakat 
sebagai Agent of Social Change (pelaku perubahan sosial). 
Pengembangan pesantren M.D.I.A Bontoala kedepan penguasaan kelulusannya 
terhadap khazanah keilmuan Islam klasik yang bersumber pada kitab kuning terus 
dipacu dan diajarkan melalui kegiatan kepesantrenan pada malam hari setelah shalat 
isya. Hal ini rutin dilakukan oleh pimpinan dan guru ataupun ustadz yang memang 
mumpuni dalam bidang ini. Sedangkan khazanah keilmuan kontemporer yang dikenal 
sekarang seperti matematika, IPA dan variannya, IPS dan berbagai macam 
cakupannya, serta bahasa inggris ataupun bahasa arab diajarkan melalui kegiatan 
formal secara struktural pada jam-jam sekolah, yakni dimulai  pada jam 07.30 sampai 
dengan jam 14.00 
Panduan pengajaran, khazanah keilmuan Islam klasik serta keilmuan 
kontemporer sebagaimana diatas, maka santri dan alumni pesantren M.D.I.A Bontoala 
mampu mensinergikan  antara nilai ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan 
Islam. Serta diharapkan pula agar dengan bekal keilmuan kontemporer yang dipadu 
dengan khazanah keilmuan Islam klasik, santri dan alumni dapat merespon masalah-
masalah kontemporer yang berkembang saat ini. Juga dimaksudkan pula agar dengan 
bekal ini santri dan alumni mampu memunculkan gagasan alternatif dalam konstruk 
pemikiran Islam yang dikenal sangat kaya. 
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2. Metode Pengajaran dan Pembinaan Di Pondok Pesantren M.D.I.A 
Bontoala Makassar 
Menurut Purwadinata, Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau 
mengajarkan. Pengajaran dapat diartikan pula sebagai satu kesatuan dari dua kegiatan 
yang searah yaitu belajar dan mengajar atau dapat diartikan juga segala sesuatu 
mengenai mengajar.   
Dalam pembahasan ini, pengajaran yang dilakukan oleh Gurutta dalam proses 
perkembangannya menggunakan sistem tradisional,yang juga digunakan oleh 
kebanyakan pondok pesantren pada umumnya, yaitu duduk bersila di hadapan guru, 
mengkaji kitab kuning kemudian guru mendikte, mengartikan  setiap pembahasan dan 
menjelaskannya, sedangkan murid mencatat dan menyimak penjelasan guru.  
Dalam sejarahnya, metode semacam ini sangat kerap digunakan terutama pada 
lembaga-lembaga pendidikan Islam yang tradisional. Metode duduk bersila ini atau 
yang biasa juga disebut metode kholaqoh pertama kali diterapkan pada pendidikan 
Islam yang pada saat itu belum formal, yaitu pada masa awal kerasulan nabi 
Muhammad SAW. Tepatnya di rumah sahabat Arqam bin Abil Arqam yang terletak di 
kaki bukit Shafa, di tempat inilah Rasulullah dan para sahabat pertama kali mengkaji 
ajaran Islam terutama akidah dan akhlak.  
Selanjutnya, dari tempat itu kemudian berpindah ke rumah Rasulullah untuk 
melanjutkan kajian ke Islaman. Dari rumah Rasulullah tersebut mulai terjadi 
penyebaran tempat-tempat kajian seperti  As Suffah, Darul Qurra, Kuttab dan 
kemudian Masjid-masjid seperti masjid Nabawi. Sehingga mulai berdiri beberapa 
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tempat pembelajaran Islam yang mengalami peningkatan yang sangat signifikan atas 
perjuangan nabi Muhammad SAW, yang bergeser dari rumah ke rumah menuju masjid 
sebagai basis lembaga pendidikan Islam, dengan menerapkan sejumlah penerapan 
materi, tujuan maupun metodologi yang berkisar atas pondasi ajaran Islam dengan 
sumber utamanya al Qur’an dan sunnah nabi Muhammad SAW.17 
Tulisan diatas, dapat memberikan argumentatif yang cukup analitik tentang 
masa awal pendidikan Islam berlangsung, bahwa tidak terdapat ruang-ruang kelas atau 
pemisahan tempat pembelajaran, terlebih lagi metode yang digunakan lebih 
komunikatif karena duduk bersama menghadap ke guru tanpa mengenal usia, status, 
ataupun strata sosial.  
Bergeser dari kondisi pendidikan Islam di masa awal Islam, hingga menelisik 
lebih jauh, sampai tersebar masuk ke wilayah Indonesia, yang dikenal sebagai basis 
pemeluk agama Islam terbesar di dunia. Adalah merupakan sesuatu yang wajar, jika di 
Negara yang berbasis penduduk Islam terbesar di dunia, juga memiliki basis 
pendidikan Islam yang tersebar luas. Mulanya, dalam catatan sejarah di Indonesia, 
ditemukan bahwa pondok pesantren merupakan bentuk pendidikan orisinil yang murni 
lahir dari para ulama di daerah tersebut. 
 Tercatat, Sunan Ampel dan Sunan Giri, pertama kali menerapkan bentuk 
pendidikan pondok pesantren di abad ke 13. Kemudian muridnya menyebarkan dan 
mendirikan pondok pesantren hingga ke beberapa daerah di Pulau Jawa. Kala itu, 
                                                          
17Muh. Misdar, Sejarah Pendidikan dalam Islam, (jakarta :Rajawali Pers, 2017) hlm. 15 
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pondok pesantren difungsikan sebagai tempat yang mengkaji dasar-dasar agama seperti 
fikih, ilmu al Qur’an, ilmu Hadist, kitab klasik yang berbahasa Arab dan berbagai 
pembelajaran Islam lainnya. Dari sanalah bermunculan banyak pesantren sampai pada 
abad ke 19.  
Namun menurut Mastuki dalam tulisannya menyebutkan bahwa, realitas sosial 
di paruh abad ke 20 merambat pada pendidikan Islam, kedatangan para penjajah 
dengan berlakunya sistem politik etis memberikan adanya arus besar dari pendidikan 
ala barat yang dikembangkan pemerintah Belanda dengan mengenalkan sistem 
sekolah. Di kalangan ulama-ulama, fakta ini direspon secara positif dengan 
memperkenalkan sistem pendidikan berkelas dan berjenjang dengan nama “madrasah”. 
Namun perkembangan ini tidak begitu mempengaruhi keberadaan pesantren, kecuali 
beberapa pesantren yang mencoba memasukkan unsur-unsur pendidikan umum ke 
dalam kurikulum pesantren, seperti Pesantren Mambaul Ulum Surakarta, Pesantren 
Tebu Ireng Jombang, dan Pesantren Modern Darussalam Gontor. Namun, secara umum 
pesantren tetap mempertahankan karakteristiknya yang khas. Keadaan ini setidaknya 
dapat diketahui sampai masa kemerdekaan hingga dekade 1960-an18 hingga masuk ke 
Sulawesi Selatan. 
Jika merujuk pada pendidikan Islam di Sulawesi Selatan, kondisi diatas 
tentunya memberi dampak atau pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan 
pondok pesantren, mulai dari sistem kelembagaan, kurikulum pondok pesantren, dan 
                                                          
18Mastuki HS, dkk., Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta; Diva Pustaka, 2004) h. 3-4. 
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metode pembelajaran pun ikut berubah. Di Sulawesi Selatan, yang baru mengenalkan 
Pondok Pesantren pada tahun 1928, menggambarkan situasi yang tidak jauh berbeda 
dengan pondok pesantren yang lahir pertama di Indonesia. Metode pembelajarannya 
pun terbilang  hampir sama dikarenakan metode semacam ini merupakan hal yang 
efektif diterapkan, meskipun di awal-awal masa pendidikan Islam di Sulawesi Selatan 
telah memasuki era modern, akan tetapi  lembaga pendidikan Islam tidak 
meninggalkan metode tradisional ini. Metode tersebut diterapkan oleh Pondok 
Pesantren As’adiyah di Sengkang pada tahun 1928, dibawah pimpinan K.H. 
Muhammad As’ad yang melahirkan ulama-ulama yang kemudian turut serta belajar 
bersama beliau, serta akhirnya membangun pondok pesantren dengan menggunakan 
metode yang sama. Dari murid-muridnya, dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab 
kuning, dengan menggunakan metode semacam itu, terbukti dapat memberikan 
dampak yang sangat urgen. Meskipun pada penerapannya, terdapat sejumlah siklus 
yang sedikit terhambat, mengenai pendidikan Islam dan metode pembelajarannya, 
yang jika dibandingkan dengan era yang modern sangat berbanding terbalik.  
Metode pembelajaran tradisional yang berlangsung lama pada penerapan 
pendidikan Islam di Sulawesi Selatan mulai ditinggalkan, dan lebih  menerapkan 
sistem pendidikan yang sedikit lebih modern sejak memasuki awal abad ke 21, terdapat 
pula penggabungan dua metode dalam satu lembaga, misalnya sebuah lembaga yang 
menggunakan sistem kelas di waktu pagi dengan menggunakan metode pengajaran 
yang bermacam-macam, sedang di malam hari melakukan pengkajian kitab kuning 
dengan menggunakan metode kholaqoh, sehingga dampak urgen yang dihasilkan 
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ditengah persaingan modernisme ialah menjadikan peserta didik lebih banyak 
meluangkan waktunya untuk belajar, mengasah intelektualitas terhadap diri disamping 
dedikasi terhadap moral yang cukup terasah. Selang beberapa dekade baru nampak 
perubahan selain terdapatnya sistem kelas bertambahnya mata pelajaran ataupun sistem 
metode pembelajaran yang berbeda-beda, mulai digunakannya teknologi dalam proses 
pembelajaran, metode ceramah atau sistem diskusi antar kelompok. 
Pondok pesantren M.D.I.A Bontoala sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa di awal masa berdirinya oleh gurutta K.H. Abdul Kadir Khalid 
menerapkan metode yang tradisional yakni duduk bersila di hadapan guru, diantara 
murid-muridnya yang pernah duduk bersila di hadapan Beliau yakni K.H. Abdul 
Muthalib Abdullah, K.H. Muhammad Nur, K.H. Muhammad Harisah, K. H. Said 
Musamma K.H. Abu Hurairah, K.H. Jafar Marzuki, K.H. Hamzah, K.H. Abdullah 
Humaeri, dan K.H. Abdullah Pammanca dan sejumlah ulama besar lainnya di Sulawesi 
Selatan. 
K.H. Abdul Kadir Khalid dalam menerapkan metode pembelajaran memang 
lebih condong kepada metode khalaqoh, dikarenakan metode yang Beliau dapatkan 
sewaktu menempuh pendidikan di sejumlah pondok pesantren tradisional lebih banyak 
menggunakan metode khalaqoh ini. Beliau mengajarkan kitab kuning atau kitab klasik 
yang sampai saat ini masih berlangsung di pondok pesantren M.D.I.A Bontoala 
Makassar, meskipun Beliau telah wafat. Hal tersebut dianggap sangat penting, melihat 
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan bahasa arab, dengan mempelajari kitab 
yang lahir di abad pertengahan tersebut diharapkan para santri dapat mahir 
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menggunakan ataupun memahami bahasa arab secara mendalam, begitupun dewasa ini 
beberapa pondok pesantren di bagian utara kota Makassar tetap mempertahankan 
pembelajaran kitab kuning di tengah era modernitas.  
Mengkaji kitab kuning tetap dipertahankan oleh pesantren MDIA Bontoala. Hal 
tersebut dikarenakan mengkaji kitab kuning merupakan ciri dan identitas yang tidak 
bisa dilepaskan. Sebagaimana ditegaskan oleh Martin Van Bruinessen, bahwa 
kehadiran pesantren hendaknya mentransmisikan Islam Tradisional sebagaimana yang 
terdapat dalam kitab-kitab kuning.19 
Pada dasarnya, istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab-kitab 
warisan abad pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga kini. Kitab 
kuning selalu menggunakan tulisan Arab, walaupun tidak selalu menggunakan bahasa 
Arab. Dalam kitab yang ditulis dalam bahasa Arab, biasanya kitab itu tidak dilengkapi 
dengan harakat. Karena ditulis dengan tanpa kelengkapan harakat (syakl), kemudian 
kitab kuning inilah yang dikenal sebagai kitab gundul. Meskipun pada umumnya, kitab 
kuning ini memiliki spesifikasi yang unik, seperti adanya matn (teks asal) yang 
kemudian disertai dengan komentar (syarah). Biasanya, penjilidannya pun tidak 
maksimal, bahkan sengaja diformat secaran korasan sehingga mempermudah dan 
memungkinkan pembaca untuk membawanya sesuai dengan bagian yang 
dibutuhkan.20 
                                                          
19Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning; Pesantren dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1999), h. 
17. 
20Masdar F. Mas’udi, Mengenal Pemikiran Kitab Kuning (Jakarta; P3M, 1985), h. 55 
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Dalam pembahasannya, kitab kuning juga bisa diidentifikasi dengan mengenali 
beberapa ciri-cirinya, sebagai berikut :  
a) Bertulisan bahasa Arab,  
b) Ditulis tanpa syakal, 
c) Berisi keilmuan Islam,  
d) Metode penulisannya yang dinilai kuno, 
e) Lazimnya dipelajari dan dikaji di pondok pesantren, 
f) dicetak diatas kertas yang berwarna kuning.21 
Namun demikian, ciri seperti ini mulai hilang dengan diterbitkannya kitab-kitab 
serupa dengan format yang lebih elegan. Dengan dicetak diatas kertas putih dan dijilid 
secara lux, tampilan kitab kuning yang sekarang relatif menghilangkan kesan 
klasiknya. Meskipun sebenarnya letak persoalan yang ada kemudian ialah bahwa 
secara substansial tidak ada perubahan yang berarti dalam penulisannya yang masih 
tetap tak bersyakal. Karena wujudnya yang tak bersyakal inilah pembaca dituntut untuk 
memiliki kemampuan keilmuan yang maksimal. Setidaknya, pembaca harus 
menguasai disiplin ilmu bahasa Arab yang paling mendasar yaitu ilmu Nahwu, Sharaf, 
serta penguasaan kosakata Arab tentunya. 
Kitab kuning pada umumnya, khususnya dalam tradisi pesantren dianggap 
sebagai kitab standar dan referensi baku dalam disiplin keilmuan Islam, baik itu dalam 
bidang syariah, akidah, tasawuf, sejarah, fikih, ataupun akhlak. Sayangnya, kekayaan 
                                                          
21Muhammad Tholcah Hasan, “Masalah dan Prospek Kitab Kuning di Indonesia” dalam 
Majalah Aula, Februari 1986, h.29 
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warisan intelektual ini hanya bisa diselamatkan keberadaannya tanpa 
mempertimbangkan aspek relevansinya. Upaya kontekstualisasi kitab kuning sehingga 
relevan dengan persoalan umat menjadi sebuah kebutuhan yang mendesak, sehingga 
kitab kuning bisa operasional dalam keseharian umat.22 Oleh karena itu, melihat 
kondisi diatas, Gurutta Kadir tetap mempertahankan metode pembelajaran kitab 
kuning disamping menggabungkannya dengan metode pembelajaran yang lebih 
modernis menggunakan sistem kelas. Sehingga ilmu pengetahuan lebih bervariatif dan 
lebih elegan dengan berbagai jenis ilmu pengetahuan Islam dan ilmu pengetahuan 
umum. 
C. Respon Masyarakat Terhadap Pengembangan Pondok Pesantren M.D.I.A 
Bontoala Makassar 
1. Kekuatan dan Kelemahan dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 
Setiap pondok pesantren tentunya memiliki kekuatan dan kelemahan yang 
merupakan faktor internal dari suatu lembaga itu sendiri. Hal tersebut tercipta dari 
sinergi kerjasama antara seluruh elemen pesantren. Oleh karenanya, penulis akan 
menelisik lebih jauh faktor internal pesantren berupa kekuatan dan kelemahan dalam 
pengembangannya sehingga menghasilkan respon ditengah masyarakat agar dapat 
dianalisis pula faktor eksternal pesantren berupa peluang dan hambatan yang dihadapi 
                                                          
22HM. Amin Haedari, dkk. Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan 
Tantangan Kompleksitas Global (Jakarta; IRD PRESS, 2004) h. 150 
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dengan menelisiknya melalui kekuatan kelemahan intra pesantren yang terdapat di 
tengah dinamika masyarakat. 
Ilmu manajemen kelembagaan dapat dijalankan dengan baik, apabila dapat 
dikenal apa saja yang menjadi kekuatan pesantren ataupun kelemahannya. Dibawah ini 
ada beberapa poin yang perlu dijabarkan agar dapat diketahui apa saja yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar. 
Adapun pembahasan yang pertama yaitu terkait kekuatan internal pesantren. 
Sebuah lembaga akan mengalami dampak yang baik apabila kekuatan lebih besar 
dibandingkan kelemahannya. Kekuatan internal yang maksimal akan memberi manfaat 
yang maksimal pula. Kekuatan tersebut antara lain yaitu 
1) Hubungan yang akrab antara santri dengan kiai serta kepatuhan para santri 
kepada kiai yang merupakan figur kharismatik panutan kebaikan. 
2) Jiwa dan sikap para santri yang sangat gemar tolong menolong, setia kawan 
dalam melakukan segala kegiatan. 
3) Mampu menumbuhkan suasana kebersamaan dan persaudaraan yang terjalin 
dengan sangat erat. 
4) Disiplin dalam masalah waktu, para santri dituntut untuk mengikuti aturan-
aturan yang ada sehingga akan tercipta santri-santri yang mampu disiplin dalam 
melaksanakan pendidikan bagitupun dalam hal beribadah. 
5) Kemampuan santri dalam menjalankan hidup hemat dan sederhana.  
6) Serta menjadikan pula para santri memiliki sikap yang jujur dalam setiap 
ucapan maupun perbuatan. 
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Selanjutnya, perlu dijabarkan pula beberapa poin terkait kelemahan yang ada di 
pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar. Jika dicermati secara internal 
kelembagaan, ada beberapa hal yang sangat sensitif diungkapkan. Akan tetapi, perlu 
disampaikan secara transparan terkait kelemahan-kelemahan yang ada di pondok 
pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar diantaranya : 
a. Sumber dana. Sumber dana Pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar 
dihasilkan dari sejumlah donatur yang memiliki simpati terhadap pesantren, 
yang didonasikan berdasarkan keikhlasan beberapa donatur yang ada. 
Selanjutnya, sumber dana juga dihasilkan dari penghasilan yang didapat 
pimpinan serta bantuan yang diperoleh dari pemerintah. Sejak awal 
berdirinya lembaga pesantren ini, pimpinan tidak memperkenankan para 
santri untuk membayar iuran berupa SPP baik itu biaya pendaftaran masuk 
pesantren, maupun biaya perbulannya. Sehingga dana yang dihasilkan 
sangat terbatas.  
b. Kurang memadainya sarana dan prasarana yang ada. Sarana dan prasarana 
yang ada pun masih sangat terbatas. Seperti misalnya perlengkapan 
laboratorium yang masih membutuhkan banyak perlengkapan. 
c. Krisis moral. Hal ini disebabkan oleh kondisi geografis yang berada 
ditengah kota dan pengaruh lingkungan atas norma dan etika masyarakat 
setempat. Sehingga, tidak jarang ditemukan adanya santri baru yang terlihat 
bobrok dari sisi moralnya. Diantara prilaku yang dianggap menyimpang 
yang sering dilakukan oleh para santri baru ialah sering mengeluarkan 
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bahasa yang kasar, kurangnya penghargaan terhadap para guru,  dan 
seringnya terjadi perkelahian sesama santri baru. Sehingga, seluruh tenaga 
pendidik dan lembaga santri intra pesantren dalam ruang lingkup pesantren 
harus lebih bekerja keras, seperti membuat pengkaderan untuk membentuk 
dan memperkenalkan bagaimana beretika serta berakhlak dalam menjalani 
kehidupan dalam lingkungan pesantren. 
Dari kelemahan yang ada, pesantren masih sedang dalam tahap perkembangan. 
Di tengah arus globalisasi dan menjamurnya perkembangan yang ada di tengah kota 
yang menyebabkan pesantren harus segera menutupi kekurangan yang ada. Disamping 
memperbaiki sistem kelola pesantren terhadap santri demi terciptanya pesantren yang 
lebih baik dikemudian hari. 
2. Peluang dan Hambatan dalam Mengembangkan Pondok Pesantren 
Seperti yang kita ketahui, bahwasanya sebuah lembaga dalam proses 
pengembangannya membutuhkan beberapa aspek, sehingga mengembangkan sebuah 
lembaga tidak serta merta dikembangkan dalam aspek internal saja, akan tetapi terdapat 
aspek-aspek eksternal yang memiliki peran yang cukup besar dalam pengembangan 
sebuah lembaga. Peran pihak eksternal ditandai dengan adanya interaksi antar pihak 
lembaga dengan pihak sekitar. Interaksi yang dilakukan menumbuhkan dua respon, 
yaitu respon positif ataupun negatif. 
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 Kedua respon tersebut saling berhubungan. Dalam artian respon positif 
menjadi tolak ukur pengembangan sebuah lembaga, begitupun dengan respon negatif 
yang tidak serta merta menjadikan sebuah lembaga mengalami kemunduran, akan 
tetapi respon negatif juga dapat dijadikan sebagai sebuah pembelajaran agar lembaga 
berjalan lebih dinamis ditengah dinamika sosial di sekitar lembaga. Oleh karenanya 
sangat penting bagi sebuah lembaga memperhatikan kedua aspek yang demikian agar 
fungsi dan peran setiap individu atau kelompok dapat tercapai begitupun tujuan yang 
diinginkan oleh lembaga. 
Selanjutnya, keadaan yang demikian tentunya memberikan peluang terhadap 
pengembangan pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar. Maka, berdasarkan 
kekuatan yang dimiliki, akan menimbulkan beberapa peluang. Peluang yang dihasilkan 
antara lain, berupa : 
1. Pembentukan moral sehingga mampu terjun di tengah masyarakat serta mampu 
memberikan rasa hormat kepada orang yang lebih tua. Keadaan ini dihasilkan 
atas keteladanan para santri terhadap kiyai saat mondok setelah beberapa tahun 
lamanya. Hal ini dibuktikan dari pernyataan salah seorang orang tua santri yaitu 
Bapak Muhammad Ilyas yang merupakan orang tua dan santri yang bernama 
Feri Adrian yang menyatakan bahwa anaknya mengalami perubahan moral 
etika terhadap dirinya yang semula sering bertabiat kasar, namun setelah 
mondok selama beberapa tahun, anaknya mulai memperlihatkan sikap sopan 
dan santun terutama rasa hormat kepada orangtuanya. Bahkan anaknya lebih 
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banyak menghabiskan waktu untuk belajar dan membaca al Qur’an di rumah 
ketimbang bergaul dengan teman-teman sebayanya.23 
2. Bertambahnya jumlah santri, keadaan ini ditimbulkan atas respon positif dari 
masyarakat sehingga mereka memiliki empati terhadap pesantren tersebut, serta 
memasukkan anaknya ke dalam pesantren dengan harapan yang bermacam-
macam.  
3. Beberapa masjid di sekitar pondok memberikan kepercayaan kepada santri 
pondok pesantren untuk menjadi imam masjid, pengurus masjid, juga menjadi 
muadzin. Ini menunjukkan bahwa terdapat respon yang sangat baik oleh 
masyarakat sekitar terhadap pondok pesantren M.D.I.A Bontoala, melalui 
penghargaannya terhadap para santri pondok pesantren M.D.I.A Bontoala 
Makassar. Diantara masjid-masjid tersebut, seperti masjid al Markaz al Islami, 
dimana muadzinnya habibi , begitupun masjid terapung Amirul Mukminin kota 
Makassar yang Imam masjidnya bernama Ahmad Syahruddin Azis dan 
muadzinnya ialah Muhammad Ishaq, selanjutnya di masjid Miftah an Nur yang 
Firmansyah tiap tahunnya memberikan keparcayaan kepada santri pondok 
pesantren M.D.I.A untuk menjadi imam tarwih, masjid az Zubair imamnya 
ialah Abdul Wahab, masjid kuba yang imam tarwihnya bernama Ahmad Fuad, 
dan masjid nurul jamaah imam rawatibnya Muhammad Nasir,  masjid-masjid 
lainnya. 
                                                          
23Muhammad Ilyas (56), Orang Tua Santri, Wawancara, Makassar 13 November 2019. 
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NO. NAMA MASJID NAMA SANTRI TUGAS 
1. Masjid Al-markaz Al-
Islami 
Habibi Muadzin 






3. Miftahunnur  Firmansyah Imam Tarawih 
4. Azzubair Abdul Wahab Imam 
5. Masjid Kuba Ahmad Fuad Imam Tarawih 
6. Nurul Jamaah Muhammad Nasir Imam Rawatib 
 
4. Masyarakat sekitar mulai memberikan tanggung jawab kepada santri pondok 
pesantren M.D.I.A Bontoala untuk  melakukan dzikir, mendoakan, 
mengkhatamkan al Qur’an, membacakan barazanji serta doa selamat terhadap 
masyarakat yang melaksanakan tradisi keummatan mulai dari kelahiran, hingga 
kematian, selamatan rumah ataupun kendaraan baru. Diantara tradisi tersebut 
seperti aqiqah, tahlilan, maulidan, barazanji dan lain sebagainya. 
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 Peluang yang ditimbulkan dari 4 poin diatas telah memberikan deskripsi bahwa 
keberadaan pondok pesantren dan kehadirannya telah memberikan ilham di sekitar 
masyarakat yang berdampak sangat baik, bahwa nilai moral, etika, adat serta kebiasaan 
masyarakat dapat diubah melalui sistem pondok pesantren yang berjalan. Selanjutnya, 
keadaan ini pula dapat mendeskripsikan bahwa eksistensi sebuah pondok pesantren 
bersinergi dengan masyarakat sekitar mampu melahirkan pola kehidupan yang bersifat 
simbiosis mutualisme, yaitu suatu hubungan yang saling memberi manfaat dan tidak 
dapat dipisahkan. 
Sebuah pondok pesantren dalam tahap perkembangannya, tidak dapat 
dipungkiri selain menghasilkan peluang ditengah masyarakat tetapi juga menimbulkan 
banyak hambatan, hambatan yang dihadapi tentunya menyangkut kondisi eksternal 
kelembagaan secara meluas disekitar pondok pesantren. Melihat situasi yang ada 
sebagaimana pembahasan sebelumnya situasi di sekeliling pondok pesantren ditengah 
masyarakat sekitar, sarat akan penyimpangan. Sehingga menjadikan pondok pesantren 
M.D.I.A Bontoala harus menghadapi berbagai macam hambatan. Selain itu juga 
hambatan yang dihadapi terjadi atas kelemahan dalam internal kelembagaan. 
Hambatan yang dihadapi antara lain : 
1. Pesantren mengalami keterlambatan dari segi pembangunan fisik pesantren. 
Hal ini diakibatkan oleh sumber dana yang dihasilkan oleh lembaga sangat 
terbatas. Pembangunan pondok di tengah kota yang seharusnya dibangun 
dengan kompleks pesantren sehingga miniature-miniatur pesantren terlihat 
dengan jelas menjadikan sebuah pesantren dapat terbangun dengan bangunan 
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yang terpisah-pisah. Akan tetapi, keadaan diatas menjadikan pondok pesantren 
M.D.I.A Bontoala Makassar tidak dalam bentuk fisik pesantren pada umumnya. 
Melihat bangunan fisik yang ada, seluruh miniature pesantren berada dalam 
satu gedung. 
2. Pesantren mengalami kesulitan untuk melakukan ekspansi ke berbagai daerah 
luar. Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor. Selain karena kondisi fisik 
pesantren, juga karena kurangnya sosialisasi yang diakibatkan oleh minimnya 
sarana dan prasarana dalam pesantren. Sosialisasi yang dilakukan di tengah kota 
haruslah melibatkan sistem informasi yang baik dan cukup memadai. Sehingga 
dengan sistem informasi tersebut, santri tidak terbatas pada wilayah teritorial 
sekitar pesantren saja. Akan tetapi, santri-santri dari daerah yang lain dapat 
mengetahui keberadaan pondok pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar. Berikut 
merupakan data kelas X Madrasah Aliyah tahun ajaran 2015/2016 yang 
dijadikan sebagai sampel asal daerah para santri dan santriwati. 
NO NAMA SANTRI ASAL DAERAH 
1. Abdul Basith Wajo  
2. Ahmad Al ja’far Makassar 
3. Angelisa Amin Makassar 
4.  Fitriyani Tola Makassar 
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5. Muhammad Abdi Makassar 
6. Alwijaya Makassar 
7. Indah Sari Sutrang Makassar 
8. Ashar Bone 
9. Alifah Mukhdar Makassar 
10. Muhammad Fikri Makassar 
11. Muhammad Ihsan Makassar 
12. Very Adrian Makassar 
13. Muhammad Annas Makassar 
14. Herlinda Makassar 
15. Sabrina Makassar 
16. Sumarni Makassar 
17. Sartika Bone 
18. Rahmawati Makassar 
19. Vivi Adila Makassar 
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20. Muhammad Erwin Makassar 
21. Khaeril Makassar 
22. Muhammad Abrar Makassar 
23. Muhammad Farhan Makassar 
 
3. Selanjutnya, hambatan yang dialami pesantren di era yang modern dimana 
masyarakat mulai melihat aspek fisik bangunan sebuah lembaga yang lebih 
menarik, dengan arsitektur yang terlihat megah, sehingga menjadikan pondok 
pesantren M.D.I.A Bontoala Makassar dipandang berbeda dengan lembaga 
umum lainnya. Kondisi arsitektur bangunan gedung yang lebih menyerupai 
bangunan rumah, membuat beberapa masyarakat yang melintas didepan 
gedung tidak mengetahui secara spesifik letak geografis bangunan pesantren 
tersebut. Padahal corak pemikiran yang demikian tidak dapat dijadikan sebuah 
tolok ukur dalam memandang keefektifan sebuah lembaga. Seharusnya, bentuk 
fisik sebuah lembaga menjadi poin kedua setelah melihat keberhasilan seluruh 
pihak lembaga dalam mendidik peserta didiknya dengan baik, ataupun dapat 
mengubah dinamika sosial yang sebelumnya buruk menjadi lebih baik lagi. 
Uraian diatas memberikan deskripsi terhadap Pondok Pesantren M.D.I.A 
Bontoala Makassar bahwa secara umum bentuk fisik bangunan pada sebuah lembaga 
memberi pengaruh terhadap ketertarikan masyarakat untuk memasukkan anaknya ke 
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dalam pesantren terlebih jika pesantren menginginkan ekspansi untuk menggait santri 














Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 
akan menguraikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. K.H. Abdul Kadir bin Khalid lahir di Barru, pada tanggal 25 desember 1920. 
Beliau dikenal oleh kalangan muridnya dengan sebutan Gurutta Kadir. Beliau 
dilahirkan dari seorang ibu yang bernama Hj. Maidah dan ayah yang bernama 
H. Chalid bin Kamba. Dilihat dari berbagai sudut pandang yang ada, 
kepribadian K.H. Abdul Kadir Khalid dapat disimpulkan sebagai sosok yang 
memiliki pribadi sebagai penasehat yang baik, giat mencapai target, 
perfeksionis, serta bijaksana. Jika lebih mengerucut dari karakter 
kepribadiannya, melihat sudut pandang sifat yang mendasar pada dirinya, 
menurut hemat penulis beliau berkepribadian melankolis yaitu perfeksionis, 
dimana sifatnya yang sangat suka akan kerapian, keteraturan, terencana, serta 
mampu mempertimbangkan segalanya dengan sangat baik. Ia cenderung 
analitis, mau berkorban, berorientasi pada tujuan, idealis, tekun, hemat, mau 
mendengar keluhan, dan seorang pendengar yang baik. Sedangkan dari sisi 
keulamaan beliau adalah seorang yang sangat sederhana, wara’, tawadhu’, 
sabar, pemaaf, tidak pendendam dan qana’ah. Adapun Rihlah ilmiah yang 
beliau jalani saat menginjak usia remaja, waktunya dihabiskan untuk belajar di 
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sejumlah ulama terkemuka di berbagai tempat di Sulawesi Selatan, seperti di 
Balang Caddi, Campalagian, Soppeng, DDI Mangkoso Barru, Madrasah 
As’adiyah Sengkang. Selanjutnya, di usianya yang ke 27 tahun Beliau 
berkesempatan melanjutkan pendidikannya di Darul Ulum, Mekkah pada tahun 
1947-1951. Disanalah beliau berguru dan menimba ilmu kepada sejumlah 
ulama. Diantaranya, Syekh Muhammad Yasin al Fudani, Syekh al Haramain, 
Syekh al Amin al Fathaniy, Syekh al Alwi, dan Syekh Mahmud al Akkad. 
Bertemu dengan beberapa ulama terkemuka tidak menjadikan Gurutta Kadir 
merasa puas dalam menuntut ilmu, Beliau terus berguru di sejumlah tempat 
sebagaimana dalam catatan hariannya Beliau melanjutkan pendidikannya di 
beberapa perguruan tinggi seperti Universitas al-Azhar dan Ma’had Dirasatil 
Ulya al-Arabiyah al- Qahirah, Mesir. diantara kitab-kitab yang berhasil Beliau 
tulis adalah syarah kitab nailul ma’mul dalam bahasa bugis, tafsir al bayan 
berbahasa bugis, kitab tauhid berbahasa bugis, tanda-tanda kematian berbahasa 
bugis, al-Ahaditsul Mukhtaaraat, dan yang terakhir al Lughah al Arabiyyah li 
ibtidaiyyah. 
2. Usaha-usaha Gurutta Kadir dalam mengembangkan pondok pesantren dimulai 
dari usahanya yang membuka tempat pengkajian kitab kuning yang diberi nama 
Pesantren Tinggi sebagai landasan awal terciptanya generasi penerus yang 
didalamnya telah terkumpul sejumlah santri yang mendapat pembelajaran 
khusus. Seiring berjalannya waktu, tahapan-tahapan perkembangan M.D.I.A 
Bontoala Makassar, secara formal melalui beberapa fase dimulai dari berdirinya 
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tingkatan SMP, lanjut pada fase kedua lembaga ini merubah sistem dari sekolah 
umum beralih menjadi basis  madrasah, hingga berdiri tingkatan Madrasah 
Tsanawiyyah (Mts), dan Madrasah Aliyah (MA).  
3. Respon masyarakat terhadap pengembangan pondok pesantren yang dilakukan 
oleh Gurutta Kadir dideskripsikan dalam beberapa poin, yang menghasilkan 
peluang dan hambatan atau yang biasa juga disebut sebagai respon positif dan 
respon negatif. Adapun peluang yaitu : 
a) Pembentukan moral sehingga mampu terjun di tengah masyarakat serta 
mampu memberikan rasa hormat kepada orang yang lebih tua 
b) Bertambahnya jumlah santri 
c) Adanya kepercayaan yang diberikan masyarakat terhadap para santri dan 
alumni dalam hal yang berkaitan dengan peribadatan. 
d) Masyarakat mulai memberi tanggung jawab kepada santri dalam 
melakukan tradisi keummatan. 
Sedangkan hambatan yang dialami pondok pesantren pada masa perkembangan 
ialah : 
a) Pesantren mengalami keterlambatan dari segi pembangunan fisik pesantren 
b) Pesantren mengalami kesulitan untuk mengalami ekspansi ke berbagai 
daerah luar 
c) Stigma negatif dari masyarakat terhadap pondok pesantren yang memiliki 




1. Diharapkan dukungan serta partisipasi dari berbagai pihak, baik dari pihak 
masyarakat sendiri sebagai objek, begitupun pihak pemerintah.  Lembaga 
pendidikan pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembentukan karakter generasi bangsa, sehingga lembaga ini tidak bisa 
dipandang sebelah mata. Pendidikan pesantren berkaitan erat dengan 
pendidikan yang berperan penting dalam pembentukan moral para santri. 
2. Diharapkan kepada pihak lembaga untuk lebih menyempurnakan sistem 
manajemen terutama pada sistem informasi untuk mensosialisasikan 
pondok pesantren kepada masyarakat sebagai penambahan kuantitas 
jumlah santri dari berbagai daerah luar dalam menunjang perkembangan 
yang lebih baik dikemudian hari. 
Diharapkan kepada seluruh peserta didik dalam hal ini para santri, agar 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pondok pesantren demi menunjang kualitas dan 
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